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ABSTRAK 

Perkembangan dunia usaha semakin hari semakin pesat. meningkatnya 

kebutuhan manusia menjadikan semakin bertambah pula jumlah pelaku usaha. 

Dalam transaksi kegiatan perdagangan internasional tersebut banyak metode 

pembayaran yang dapat dilakukan, salah satunya adalah fasilitas Letter Of Credit. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Giro Wajib Minimum dan Dana 

Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan Letter of Credit (L/C) pada Bank Umum 

Syariah. 

Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dengan pendekatan 

Asosiatif. Data yang digunakan dalam merupakan data sekunder yang berasal dari 

data laporan keuangan publikasi Bank Umum Syariah 2018-2020 pada OJK. 

populasi dalam penelitian ini adalah Bank Muamalat, Bank Mega Syariah, Bank 

Syarah Mandiri, dan Bank BNI Syariah.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel Giro Wajib Minumum 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Letter of Credit. Sedangkan 

Dana Pihak Ketiga berperngaruh negatif dan signifikan terhadap Letter of Credit. 

Dan secara simultan Giro Wajib Minimum dan Dana Pihak Ketiga memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Letter of Credit pada Bank Umum Syariah. 

Dapat disimpulakan bahwa tingkat giro wajib minimum berpengaruh positif 

terhadap penyaluran pembiayaan Letter of credit pada Bank Umum Syariah. bila 

giro wajib minimum tinggi maka bank syariah akan meningkatkan jumlah 

pembiayaan L/C. Sementara Dana Pihak ketiga berpengaruh secara negatif 

terhadap pembiayaan L/C pada Bank Umum Syariah Dikarenakan pembiayaan L/C 

lebih banyak menggunakah akad Wakalah bil hujrah. 

Kata Kunci : Giro Wajib Minimum, Dana Pihak Ketiga, dan Letter of Credit. 
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ABSTRACT 

The development of the business world is increasing day by day. The increase 

in human needs makes the number of business actors also increase. In the 

transaction of international trade activities, there are many payment methods that 

can be done, one of which is the Letter Of Credit facility. The purpose of this study 

was to determine the effect of Statutory Reserves and Third Party Funds on Letter 

of Credit (L/C) Financing at Islamic Commercial Banks. 

This study uses a quantitative method with an associative approach. The data 

used in this is secondary data derived from the financial report data published by 

Islamic Commercial Banks 2018-2020 at the OJK. The population in this study is 

Bank Muamalat, Bank Mega Syariah, Bank Syarah Mandiri, and Bank BNI 

Syariah. 

The results of this study indicate that the Statutory Reserves variable has a 

positive and significant effect on the Letter of Credit. Meanwhile, Third Party 

Funds have a negative and significant effect on letters of Credit. And 

simultaneously Statutory Reserves and Third Party Funds have a positive and 

significant influence on Letters of Credit in Islamic commercial banks. It can be 

concluded that the level of statutory reserves has a positive effect on the distribution 

of letters of credit financing at Islamic commercial banks. if the minimum statutory 

reserve is high, the Islamic bank will increase the amount of L/C financing. 

Meanwhile, third-party funds have a negative effect on L/C financing at Islamic 

commercial banks. Because L/C financing uses more Wakalah bil hujrah contracts. 

Key Words : Statutory Reserves variable, Third Party Funds, Letter of Credit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Perkembangan dunia usaha semakin hari semakin pesat. meningkatnya 

kebutuhan manusia menjadikan semakin bertambah pula jumlah pelaku usaha. 

Sifat masyarakat Indonesia yang konsumtif, membuat ragam produk usaha 

yang dipasarkan. Kegiatan antara produsen dan konsumen atau penjual dengan 

pembeli disebut dengan perdagangan. Pelaku usaha tidak hanya melakukan 

perdagangan domestik saja, tetapi terdapat pelaku usaha yang melakukan 

perdagangan internasional. 

Munculnya sistem perdagangan internasional merupakan salah satu 

bentuk fitrah manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup. Karena pertumbuhan 

penduduk dan persaingan usaha yang semakin ketat, sehingga banyak orang 

memilih berdagang di pasar internasional. 

Tujuan di balik peristiwa perdagangan internasional adalah: masyarakat 

memiliki keperluan mengkonsumsi barang yang tidak dibuat oleh negara 

mereka sendiri. Munculnya perbedaan preferensi nasional untuk barang dan 

jasa tertentu. Dengan mengubah gaya konsumsi produk agar sesuai dengan 

permintaan masyarakat di negara lainnya, supaya tidak ada pihak yang 

terugikan dan memicu peningkatkan kepuasan.  

Perdagangan internasional muncul karena perbedaan potensi teknologi 

dan melimpahnya faktor produksi lainnya. Akibatnya, negara-negara yang 

kurang memiliki kemampuan akan teknologi dan faktor produksi daripada 

negara lain dapat menghasilkan produk yang sulit atau efisien untuk diproduksi 

oleh negara lain, dan mereka mengimpor produk tersebut dari negara tersebut. 

Adanya keuntungan dalam skala ekonomis (Increasing Retum to Scale). 

Artinya jika lebih banyak industri menghasilkan produk di suatu negara, harga 

satuan produksi akan lebih rendah. Produksi yang melimpah membutuhkan 

pasar luar negeri yang baru. 

Perdagangan internasional muncul karena konsekuensi dari penerapan 

kebijakan perdagangan suatu negara, terutama yang mempermudah masuknya 
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barang-barang asing ke negara tersebut. Akibat dari Excess Suply (kelebihan 

pasokan) dalam negeri, membuat kelebihan produksi dan harus di-export atau 

diperdagangkan produk ke luar negeri 

Dari hal tersebut dapat dipastikan perdagangan internasional memang 

diperlukan. Selain untuk memenuhi kebutuhan yang tidak ada di negaranya. 

Tujuan lain dari pelaku perdagangan internasional yaitu memperluasan pasar 

(trade area) dan meningkatan produksi. Seperti meningkatkan devisa negara 

melalui jua-beli impor dan ekspor produk antar negara.  

Dalam transaksi kegiatan perdagangan internasional tersebut banyak 

metode pembayaran yang dapat dilakukan, salah satunya adalah fasilitas Letter 

Of Credit. Letter of Credit (L/C) atau Surat Kredit merupakan sebuah cara 

pembayaran internasional yang memungkinkan eksportir menerima 

pembayaran tanpa menunggu berita dari luar negeri setelah barang dan berkas 

dokumen dikirimkan keluar negeri (kepada pemesan/importir) dan akan 

memudahkan pihak-pihak yang berada didalamnya. 

L/C merupakan salah satu fasilitas yang disediakan oleh Bank untuk 

melakukan pembiayaan pada perdagangan internasional. Saat ini L/C tidak 

hanya disediakan oleh bank konvensional saja tetapi juga terdapat pada bank 

Syariah. Dalam melakukan pembiayaan L/C biasanya hanya dilakukan oleh 

bank umum devisa. Menurut data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terdapat 

4 Bank Syariah yang terdaftar sebagai Bank Devisa Syariah yakni, Bank 

Muamalat Indonesia, Bank Mega Syariah, Bank Syariah Mandiri, dan Bank 

BNI Syariah. 

Dalam melakukan penyaluran pembiayaan, bank Syariah perlu 

memperhatikan beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam memberi 

pembiayan. Ada beberapa hal yang mempengaruhi pembiayaan seperti, Giro 

Wajib Minimum (GWM) dan Dana Pihak Ketiga (DPK). Penyaluran 

pembiayaan pada dasarnya merupakan kegiatan utama bank yang berorientasi 

pada keuntungan bagi hasil bank.  

Giro Wajib Minimum Merupakan salah satu bentuk kebijakan moneter 

Bank Indonesia agar setiap bank dapat menjaga likuiditasnya. Hal tersebut 
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dilakukan agar bank dapat memenuhi kewajiban nya terhadap penarikan 

simpanan masyarakat sewaktu-waktu.  

Giro Wajib Minimum menjadi salah satu faktor yang berpengaruh 

dalam naik turunnya persentase yang berdampak pada kemampuan bank dalam 

memberikan pembiayaan kepada masyarakat atau nasabah. Apabila persentase 

diturunkan, maka kemampuan bank dalam memberiakn pembiayaan secara 

otomatis akan meningkat. 

Besaran presentase Giro Wajib Minimum ditentukan oleh Bank 

Indonesia pada setiap waktu yang ditentukan. Berikut ini merupakan besaran 

presentase Giro Wajib Minimum dari Bank Indonesia pada tahun 2018-2020 : 

Tabel 1.1 

Ketentuan Giro Wajib Minimum pada Bank Umum Syariah 

 Dana Pihak Ketiga adalah dana yang di himpun dari masyarakat 

berupa tabungan, deposito, dan giro. Dana yang dihimpun dari masyarakat 

digunakan oleh bank untuk melakukan ekspansi pembiayaan maupun investasi. 

Pada bank syariah biasanya dana ini biasa untuk diputar kedalam 

pemberian pembiayaan agar mendapatkan bagi hasil yang nantinya akan dibagi 

kepada nasabah penyimpan. Apabila DPK semakin meningkat maka jumlah 

pembiayaan yang disalurkan juga akan meningkat. 

Berikut ini merupakan perkembangan Dana Pihak Ketiga pada Bank 

Umum Syariah (BUS) : 

 

 

 

 

 

Sumber ; www.bi.go.id 

Rupiah Valas

2018 5% 1%

2019 4.5% 1%

2020 3.5% 1%

Tahun
Giro Wajib Minimum
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Gambar 1.1 

Perkembangan Dana Pihak Ketiga BUS (2018-2020) 

Dari grafik tersebut terlihat bahwa perkembangan jumlah dana pihak 

ketiga (DPK) dari tahun 2018-2020 terus meningkat dari setiap tahunnya. 

Meskipun pada tahun 2020 terjadi wabah virus Covid-19 di Indonesia yang 

berakibat terbatasnya aktifitas manusia. Sehingga pelayanan bank tidak dapat 

dilakukan secara maksimal akibat kebijakan pemerintah untuk Physical 

Distancing. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melakukan analisa beberapa 

faktor yang mempangaruhi pada Pembiayaan bank Syariah dalam perdagangan 

internasional. Faktor pengaruh yang dipilih dalam penelitian ini yaitu;  

Pertama, Giro Wajib minimum (GWM). GWM meruapakan giro yang 

wajib dipelihara oleh setiap bank. Hal ini dikarenakan GWM merupakan salah 

satu instrumen kebijakan yang dapat mengendalikan uang yang beredar. Jika 

GWM diturunkan, maka dana yang disalurkan untuk pembiayaan akan 

meningkat sehingga uang yang beredar pun juga bertambah. Sebaliknya, jika 

GWM naik maka dana yang disalurkan akan menurun sehingga uang yang 

beredar menjadi sedikit. 

Dalam temuan yang dilakukan oleh Nurin (2020) dikatakan bahwa 

GWM berpengaruh negatif terhadap penyaluran pembiayaan dikarenakan jika 
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dana yang disimpan pada GWM terlalu banyak maka likuiditas bank akan tetap 

terjaga, akan tetapi dana yang disalurkan untuk pembiayaan akan berkurang.  

Kedua, Dana-Pihak Ketiga (DPK). DPK merupakan sumber dana yang 

di himpun oleh masyarakat, dana tersebut akan dikembalikan dalam penawaran 

produk pembiayaan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rusida dan Suherman (2017) 

dikatakan bahwa besar kecilnya DPK mempengaruhi   penyaluran   dana   bank 

syariah.   Bank   yang   memiliki   DPK   besar, memungkinkan untuk 

melakukan pembiayaan yang besar pula yang dapat menguntungkan pihak 

bank dalam menghasilkan laba dan bisa menjalankan operasionalnya setiap 

hari. Selain itu juga, DPK berpengaruh positif terhadap penyaluran dana   bank   

syariah, artinya bank syariah mengandalkan pemasukan dana dari DPK untuk 

memenuhi pembiayaan. Dapat dibilang bahwa DPK merupakan sumber dana 

terbesar sebagai modal bank syariah. Hal tersebut menyebabkan DPK menjadi 

faktor yang berpengaruh secara positif terhadap penyaluran dana bank syariah. 

Dari uraian latar belakang diatas penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul : 

“ANALISIS PENGARUH GIRO WAJIB MINIMUM DAN DANA 

PIHAK KETIGA TERHADAP PEMBIAYAAN PERDAGANGAN 

INTERNASIONAL PADA BANK UMUM SYARIAH.” 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana Pengaruh Giro Wajib Minimum Terhadap Pembiayaan 

Letter of Credit (L/C) pada Bank Umum Syariah? 

2. Bagaimana Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan Letter 

of Credit (L/C) pada Bank Umum Syariah? 

3. Bagaimana Pengaruh Giro Wajib Minimum dan Dana Pihak Ketiga 

Terhadap Pembiayaan Letter of Credit (L/C) pada Bank Umum 

Syariah? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Giro Wajib Minimum Terhadap 

Pembiayaan Letter of Credit (L/C) pada Bank Umum Syariah 



6 
 

 

2. Untuk Mengethaui Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan 

Letter of Credit (L/C) pada Bank Umum Syariah 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Giro Wajib Minimum dan Dana Pihak 

Ketiga Terhadap Pembiayaan Letter of Credit (L/C) pada Bank Umum 

Syariah 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat bagi Bank Umum Syariah, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dan saran kepada bank syariah dalam 

bertransaksi Letter Of Credit. 

2. Manfaat bagi Bank Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan saran dan informasi agar Bank Indonesia dapat mebuat 

keputusan kebijakan moneter terkait dengan giro wajib minimum pada 

bank syariah. 

3. Manfaat bagi akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

bukti empiris dan menyajikan informasi  mengenai pengaruh Giro 

wajib minimum dana pihak ketiga terhadap Letter Of Credit pada Bank 

Umum Syariah. 

4. Manfaat bagi peneliti, Penelitian ini berguna bagi peneliti untuk 

menambah ilmu pengetahuan serta menambah wawasan terutama 

mengenai pengaruh giro wajib minimum dan dana pihak ketiga 

terhadap Letter Of Credit pada Bank Umum Syariah. 



 

 

BAB II 

LITERATUR, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

A. TINJAUAN LITERATUR 

1. Bank Syariah 

Bank adalah yayasan moneter yang memiliki komitmen untuk 

mengumpulkan asset dari konsumen pada umumnya dan mengolahnya 

kembali ke masyarakat sebagai kredit kerja untuk bekerja pada bertahan 

hidup penduduk secara keseluruhan. Lembaga moneter perbankan yang 

pelaksanaan fungsi dan prinsipnya berpegang pada standar Islam dalam 

pandangan Al-Qur'an dan hadits disebut Bank Syariah.  

Dalam UU No.21 tahun 2008 mengenai Perbankan Syariah 

mengemukakan pengertian perbankan syariah dan pengertian bank syariah. 

Perbankan Syariah yaitu segala sesuatu yang menyangkut bank syariah dan 

unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, mencakup kegiatan usaha, serta 

tata cara dan proses di dalam melaksanakan kegiatan usahanya.  

Bank Syariah adalah bank yang melakukan kegiatan sesuai dengan 

standar syariah dan menurut jenisnya, bank syariah terdiri dari : 

a. Bank Umum Syariah (BUS) 

Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Terdapat 

dua jenis Bank Umum Syariah yaitu Bank Umum Syariah Devisa dan 

Bank Umum Syariah Non-Devisa. Bank devisa merupakan bank yang 

mempunyai kewenangan untuk melakukan transaksi luar negeri. 

b. Unit Usaha Syariah (UUS) 

Unit Usaha Syariah adalah unit kerja di kantor pusat bank 

syariah yang melakukan kegiatan usaha syariah pada bank 

konvensional, yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang 

syariah dan atau unit syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu 

Bank yang berkedudukan di luar negeri yang melakukan kegiatan usaha 

secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor 

cabang syariah dan atau unit syariah lainnya. 
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c. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah Bank Syariah 

yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Atau bank yang hanya berfokus kepada pembiayaan 

masyarakat. 

d. Akad-Akad Bank Syariah. 

Akad merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut jenis 

perjanjian atau kesepakatan dalam transaksi jual-beli syariah. Dalam 

melakukan suatu transaksi pada bank syariah terdapat beberapa akad 

yang digunakan yaitu : 

1) Akad Wakalah Bil Ujrah adalah akad wakalah yang disertai dengan 

imbalan berupa ujrah (fee). 

2) Akad Qardh adalah akad pinjaman yang wajib dikembalikan 

dengan jumlah yang sama pada waktu yang disepakati. 

3) Akad Mudharabah adalah bentuk akad, perjanjian atau kontrak 

antara dua pihak atau lebih untuk melakukan kerja sama 

menjalankan suatu usaha untuk memperoleh pendapatan atau 

keuntungan. 

4) Akad Murabahah adalah akad atau kontrak dalam Syariah Islam 

yang menetapkan harga produksi dan keuntungan bersama antara 

penjual dan pembeli. 

5) Akad musyarakah adalah akad kerjasama diantara para pemilik 

dana yang menggabungkan dananya dengan tujuan untuk mencari 

keuntungan. 

6) Akad Salam adalah menjual barang dengan kriteria tertentu yang 

masih dalam tanggungan penjual dengan bayaran tunai di muka. 

7) Akad Istishna adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan 

pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu 

yang disepakati antara pemesan (pembeli/mustashni) dan penjual 

(pembuat/shani). 
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8) Akad Hawalah adalah akad pemindahan utang atau piutang dari 

satu pihak yang berhutang kepada pihak lain yang wajib 

membayarnya. 

2. Letter of Credit 

Letter of Credit (L/C) adalah dokumen yang diterbitkan oleh sebuah 

bank devisa yang bertindak atas nama importir. yang menjanjikan 

pembayaran kepada eksportir apabila mampu menunjukkan dokumen 

pengiriman barang seperti yang tertera pada L/C. Apabila importir tidak 

mampu membayar senilai barang, bank penerbit L/C akan mengambil alih 

kewajiban tersebut. Wahono Diphayan (2018). 

L/C adalah surat yang diberikan oleh Bank kepada pembeli 

(Importir) dimana bank mendukung dan membayar wesel yang ditarik oleh 

penyalur produk (eksportir). Terdapat empat pihak yang terlibat dalam L/C, 

yaitu: 

a. Opener (importir), yaitu pembeli yang membuka L/C 

b. Issuer, yaitu bank yang mengeluarkan L/C tersebut 

c. Beneficiary atau Acreditee, yaitu penjual (eksportir) 

d. Confirming Bank, yaitu bank di negara eksportir yang atas permintaan 

eksportir menjamin pembayaran L/C yang dikeluarkan Issuer. 

Gambar 2.1 

Proses Transaksi L/C 

Sedangkan dalam proses transaksi pembayaran dengan Letter of 

Credit adalah sebagai berikut : 

Opener 

Importir 

Acreditee 

eksportir 

Confirming 

Bank 

Issuer 

Bank 

1 

5 

8 

3 

2 9 10 7 6 4 
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1) Importir dan eksportir melakukan transaksi jual beli, dengan perjanjian 

L/C sebagai metode pembayaran. 

2) Importir membuka L/C di sebuah bank di negaranya (Issuer). Dan 

menunggu permohonan L/C diterima oleh bank (Issuer) 

3) Issuer Bank memohon kepada Confirming Bank agar memberikan 

“advice of L/C” kepada eksportir.  

4) Kemudian Confirming Bank Metandatangani L/C untuk memperkuat 

pembayaran L/C. 

5) Eksportir mengirim barang pesanan kepada importir. 

6) Eksportir meminta wesel dari Issuing Bank lalu wesel tersebut beserta 

dokumen-dokumen lainnya. Lalu diberikan kepada Confirming Bank.  

7) Confirming Bank memeriksa kelengkapan dokumen tersebut dan 

memberikan pembayaran sesuai yang tertera pada L/C kepada 

eksportir. 

8) Confirming Bank mengirimkan dokumen dan wesel kepada Issuing 

Bank sebagai dasar penagihan pembiayaan. 

9) Issuing Bank menandatangani Wesel tersebut dan memberitahu 

importir bila barang bisa dikeluarkan dari pelabuhan. 

10) Pada tanggal yang ditentukan dalam wesel, importir membayar 

pembiayaan kepada Issuing Bank. 

Dalam Bank syariah di indonesia terdapat landasan yang mengatur 

transaksi Letter of Credit 

Menurut Dewan Syariah Nasional (DSN)- Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) pada fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 35/DSN-

MUI/IX/2002 tentang Letter of Credit (L/C) Ekspor Syari’ah dan fatwa 

Dewan Syariah Nasional Nomor 34/DSN-MUI/IX/2002 tentang Letter of 

Credit (L/C) Impor Syari’ah pada 14 September 2002 atau 7 Rajab 1423 

H. Terdapat akad pembiayaan yang dapat digunakan pada transaksi 

pembiayaan L/C. 
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Tabel 2.2 

Akad-Akad Letter of Credit 

L/C Ekspor L/C Impor 

a. Akad Wakalah Bil Ujrah 

b. Akad Wakalah Bil Ujrah dan 

Qardh 

c. Akad Wakalah Bil Ujrah dan 

Mudharabah 

d. Akad Musyarakah 

e. Akad Al-ba’I dan Wakalah 

a. Akad Wakalah Bil Ujrah 

b. Akad Wakalah Bil Ujrah dan 

Qardh 

c. Akad Murabahah 

d. Akad Salam/Ishtisna dan 

Murabahah 

e. Akad Wakalah Bil Ujrah dan 

Mudharabah  

f. Akad Musyarakah 

g. Akad Wakalah Bil Ujrah dan 

Hawalah 

Sumber : Fatwa DSN MUI 

Dalam transaksi Letter of Credit pada bank syariah terdapat 

ketentuan akad yang biasa digunakan yaitu :  

a. L/C Ekspor 

1) Akad Wakalah bil Ujrah 

a) Bank melakukan pengurusan dokumen-dokumen ekspor. 

b) Bank melakukan penagihan (collection) kepada bank penerbit 

L/C (issuing bank), selanjutnya dibayarkan kepada eksportir 

setelah dikurangi ujrah. 

c) Besar ujrah harus disepakati di awal dan dinyatakan dalam 

bentuk nominal, bukan dalam presentase. 

2) Akad Wakalah bil Ujrah dan Qardh 

a) Bank melakukan pengurusan dokumen-dokumen ekspor . 

b) Bank melakukan penagihan (collection) kepada bank penerbit 

L/C (issuing bank). 

c) Bank memberikan dana talangan (Qardh) kepada nasabah 

eksportir sebesar harga barang ekspor. 
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d) Besar ujrah harus disepakati di awal dan dinyatakan dalam 

bentuk nominal, bukan dalam bentuk prosentase. 

e) Pembayaran ujrah dapat diambil dari dana talangan sesuai 

kesepakatan dalam akad. 

f) Antara akad Wakalah bil Ujrah dan akad Qardh, tidak 

dibolehkan adanya keterkaitan (ta’alluq). 

3) Akad Wakalah Bil Ujrah dan Mudharabah 

a) Bank melakukan pengurusan dokumen-dokumen ekspor 

b) Bank memberikan kepada eksportir seluruh dana yang 

dibutuhkan dalam proses produksi barang ekspor yang dipesan 

oleh importir. 

c) Bank melakukan penagihan (collection) kepada bank penerbit 

L/C (issuing bank). 

d) Pembayaran oleh bank penerbit L/C dapat dilakukan pada saat 

dokumen diterima (at sight) atau pada saat jatuh tempo 

(usance); 

e) Pembayaran dari bank penerbit L/C (issuing bank) dapat 

digunakan untuk Pembayaran ujrah, Pengembalian dana 

mudharabah, dan Pembayaran bagi hasil. 

f) Besar ujrah harus disepakati di awal dan dinyatakan dalam 

bentuk nominal, bukan dalam bentuk presentase. 

4) Akad Musyarakah 

a) Bank memberikan kepada eksportir sebagian dana yang 

dibutuhkan dalam proses produksi barang ekspor yang dipesan 

oleh importir; 

b) Bank melakukan pengurusan dokumen-dokumen ekspor;   

c) Bank melakukan penagihan (collection) kepada bank penerbit 

L/C (issuing bank); 

d) Pembayaran oleh bank penerbit L/C dapat dilakukan pada saat 

dokumen diterima (at sight) atau pada saat jatuh tempo 

(usance); 



13 
 

 

e) Pembayaran dari bank penerbit L/C (issuing bank) dapat 

digunakan untuk Pengembalian dana musyarakah dan 

Pembayaran bagi hasil. 

5) Akad Al-Bai' (Jual-beli) dan Wakalah 

a) Bank membeli barang dari eksportir; 

b) Bank menjual barang kepada importir yang diwakili eksportir; 

c) Bank membayar kepada eksportir setelah pengiriman barang 

kepada importir; 

d) Pembayaran oleh bank penerbit L/C (issuing bank) dapat 

dilakukan pada saat dokumen diterima (at sight) atau pada saat 

jatuh tempo (usance). 

 

b. L/C Impor 

1) Akad Wakalah bil Ujrah 

a) Importir harus memiliki dana pada bank sebesar harga 

pembayaran barang yang diimpor; 

b) Importir dan Bank melakukan akad Wakalah bil Ujrah untuk 

pengurusan dokumen-dokumen transaksi impor; 

c) Besar ujrah harus disepakati di awal dan dinyatakan dalam 

bentuk nominal, bukan dalam bentuk prosentase. 

2) Akad Wakalah bil Ujrah dan Qardh 

a) Importir tidak memiliki dana cukup pada bank untuk 

pembayaran harga barang yang diimpor; 

b) Importir dan Bank melakukan akad Wakalah bil Ujrah untuk 

pengurusan dokumen-dokumen transaksi impor; 

c) Besar ujrah harus disepakati di awal dan dinyatakan dalam 

bentuk nominal, bukan dalam bentuk prosentase; 

d) Bank memberikan dana talangan (qardh) kepada importir 

untuk pelunasan pembayaran barang impor. 

3) Akad Murabahah 

a) Bank bertindak selaku pembeli yang mewakilkan kepada 

importir untuk melakukan transaksi dengan eksportir; 
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b) Pengurusan dokumen dan pembayaran dilakukan oleh bank 

saat dokumen diterima (at sight) dan/atau tangguh sampai 

dengan jatuh tempo (usance); 

c) Bank menjual barang secara murabahah kepada importir, baik 

dengan pembayaran tunai maupun cicilan. 

d) Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh bank akan diperhitungkan 

sebagai harga perolehan barang. 

4) Akad Salam/Istishna'dan Murabahah 

a) Bank melakukan akad Salam atau Istishna’ dengan 

mewakilkan kepada importir untuk melakukan transaksi 

tersebut. 

b) Pengurusan dokumen dan pembayaran dilakukan oleh bank; 

c) Bank menjual barang secara murabahah kepada importir, baik 

dengan pembayaran tunai maupun cicilan. Biaya-biaya yang 

dikeluarkan oleh bank akan diperhitungkan sebagai harga 

perolehan barang. 

5) Akad Wakalah bil Ujrah dan Mudharabah 

a) Nasabah melakukan akad wakalah bil ujrah kepada bank untuk 

melakukan pengurusan dokumen dan pembayaran. 

b) Bank dan importir melakukan akad Mudharabah, dimana bank 

bertindak selaku shahibul mal menyerahkan modal kepada 

importir sebesar harga barang yang diimpor. 

6) Akad Musyarakah 

a) Bank dan importir melakukan akad Musyarakah, dimana 

keduanya menyertakan modal untuk melakukan kegiatan 

impor barang. 

7) Akad Wakalah bil Ujrah dan Hawalah 

a) Importir tidak memiliki dana cukup pada bank untuk 

pembayaran harga barang yang diimpor; 

b) Importir dan Bank melakukan akad Wakalah untuk 

pengurusan dokumen-dokumen transaksi impor; 
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c) Besar ujrah harus disepakati di awal dan dinyatakan dalam 

bentuk nominal, bukan dalam bentuk prosentase; 

d) Hutang kepada eksportir dialihkan oleh importir menjadi 

hutang kepada Bank dengan meminta bank membayar kepada 

eksportir senilai barang yang diimpor. 

3. Giro Wajib Minimum 

Giro wajib minimum adalah ukuran dasar dana giro yang harus 

disimpan oleh bank sebagai penyimpanan deposito di BI (Bank Indonesia). 

GWM adalah instrumen moneter atau makroprudensial untuk mengatur 

uang beredar di masyarakat yang secara langsung berpengaruh terhadap 

indeks inflasi. Menurut data bank sentral, di Indonesia diterapkan tiga jenis 

kebijakan GWM sebagai instrumen kebijakan moneter maupun kebijakan 

makroprudensial. Terdapat 3 jenis Giro wajib minimum yaitu: 

Pertama, Giro Wajib Minimum primer adalah simpanan pokok 

(rupiah) yang harus disimpan oleh bank dalam catatan keuangan di BI, 

besarannya ditsesuaikan dalam rasio terhadap dana pihak ketiga yang 

dihimpun perbankan. 

Kedua, Giro Wajib Minimum sekxunder yaitu simapanan minimum 

(rupiath) yanxg harus dijaga oleh bank berupa surat ber charga, seperti 

Sertifikaxt Bank Indonesia, Sertifikat Dexposito Bank Indonesia, dan Suxrat 

Berharga Noegara. 

Ketiga, Giro Wajib Minimum berdasarkan rasio kredit terhadap 

seluruh penghimpunan dana bank (loan to funding ratio/LFR), yaitu 

simpanan rupiah minimum yang harus dipelihara bank pada rekening giro 

di bank sentral dengan persentase tertentu yang dihitung berdasarkan selisih 

antara realisasi LFR bank dengan target LFR yang ditetapkan BI. 

3. Dana Pihak Ketiga 

Dana Pihak Ketiga biasanya lebih dikenal dengan dana masyarakat, 

merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat 
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dalam arti luas, meliputi masyarakat individu, maupun badan usaha. Ismail 

(2018). 

Dana Pihak Ketiga yaitu dana yang berasal dari rakyat luas dalam 

wujud giro, deposito, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang disetarakan 

Kasmir (2014). 

Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank yang 

bersumber dari masyarakat sebagai nasabah dalam bentuk simpanan giro, 

tabungan dan deposito Fahmi (2014). 

Artinya, Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah cadangan yang diperoleh 

dari masyarakat umum, baik itu masyarakat, organisasi, legislatif, keluarga, 

koperasi, badan usaha, dan lain-lain baik dalam rupiah maupun mata uang 

asing. Biasanya dana tersebut merupakan aset terbesar yang dimiliki oleh 

bank-bank tertentu. 

Dana pihak ketiga (simpanan) berdasarkan UU Perbankan No. 10 

tahun 1998 adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank 

berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, 

sertifikat deposito, tabungan, dan bentuk lainnya. 

a. Sumber Dana Pihak Ketiga 

1) Simpanan Giro (Demand Deposit) 

Menurut Kasmir (2014) simpanan giro adalah 

Simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah 

pembayaran lainnya atau Dengan cara pemindah bukuan. 

Menurut Karim (2014), dalam bukunya Bank Islam Analisis 

Fiqih dan Keuangan giro dibagi menjadi 2, yaitu Giro Wadi’ah 

dan giro Mudharabah 

2) Simpanan Tabungan (Saving Deposit) 

Menurut Kasmir (2014) simpanan tabungan (saving 

deposit) merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, 
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tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, atau alat 

pembayaran lainnya yang dipersamakan dengan itu. Pada 

Bank Syariah terdapat 2 jenis Tabungan yaitu Tabungan 

Wadi’ah dan Tabungan Mudharabah. 

3) Simpanan Deposito (Time Deposit) 

Deposito menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998 

pasal 1 ayat 7 merupakan simpanan yang cara penarikannya 

telah disepakati dengan perjanjian dengan bank pada awal 

penyimpanan dana yaitu tidak dapat ditarik sewaktu-waktu 

namun hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai 

perjanjian. 

4. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil topik pembahasan 

mengenai Giro Wajib Minimum, Dana Pihak Ketiga, dan Letter Of Credit 

(L/C). Penelitian ini mengambil beberapa sumber penelitian baik dalam 

bentuk skripsi maupun jurnal yang sesuai dan relevan dengan penelitian 

yang penulis teliti. Adapun literatur yang menjadi sumber penelitian ini 

akan dipaparkan dibawah ini, yaitu: 

Nurin Zulfa Qonita (2020), dengan tujuan menguji pengaruh giro 

wajib minimum, biaya promosi, dan Non performing Financing (NPF) 

terhadap penyaluran pembiayaan bagi hasil pada Bank Muamalat Indonesia. 

Hasil penlitian ini menunjukan bahwa variabel GWM GWM memiliki 

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyaluran pembiayaan. 

Variabel biaya promosi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

penyaluran pembiayaan. Variabel NPF berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap penyaluran pembiayaan. 

Vivin Rizki Rachmawati (2020), dengan tujuan menguji pengaruh 

Dana Pihak Ketiga, Return On Asset, Non Performing Financing, Financing 

to Deposite Ratio, dan Giro Wajib Minimum terhadap besaran pembiayaan 

yang disalurkan perbankan syariah di Indonesia. Hasil penelitian 

menunjukan DPK dan FDR berpengaruh positif dan signifikan, ROA 

berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan NPF dan GWM tidak 
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berpengaruh terhadap besaran Pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan 

syariah. 

Hamidan Syahlan Sitompul (2018). Dengan tujuan menguji 

pengaruh giro wajib minimum dan inflasi terhadap pembiayaan. Hasil 

penelitian mengatakan bahwa giro wajib minimum berpengaruh signifikan 

terhadap pembiayaan dan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pembiayaan. Sementara secara simultan giro wajib minimum dan inflasi 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan. 

Suci Annisa, dan Dedi Fernanda (2017). Dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh DPK, CAR, NPF, dan ROA terhadap pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah pada Bank Syariah Mandiri periode 2011-

2015. Hasil penelitian ini adalah variabel DPK tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel mudharabah dan musyarakah, variabel CAR mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap variabel mudharabah namun terhadap variabel 

musyarakah CAR tidak berpengaruh signifikan, variabel NPF berpengaruh 

signifikan terhadap variabel mudharabah dan musyarakah, variabel ROA 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel mudharabah dan 

musyarakah. 

Mulya Ningsih, Rochman Marota, dan May Mulyaningsih (2021). 

Dengan tujuan menguji pengaruh tingkat likuiditas, DPK, dan GWM 

terhadap penyaluran kredit sub sektor bank yang terdaftar di BEI periode 

2015-2017 secara parsial dan secara simultan. Hasil penelitian ini Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial yaitu tingkat likuiditas (Loan 

to Deposit Ratio) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif 

terhadap penyaluran kredit, sedangkan Giro Wajib Minimum (GWM) tidak 

berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit. Hasil pengujian secara 

simultan yaitu likuiditas (Loan to Deposit Ratio), Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Giro Wajib Minimum (GWM) secara bersama-sama berpengaruh positif 

terhadap penyaluran kredit. 

Eva Nasiatul Fitria (2021). Dengan tujuan penelitian mengetahui 

pengaruh Giro Wajib Minimum dan Dana Pihak Ketiga terhadap Total 

Penyaluran Pembiayaan pada Bank Central Asia Syariah tahun 2011-2019. 
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Hasil penelitian ini adalah secara parsial variabel Giro Wajib Minimum 

(X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Total Penyaluran 

Pembiayaan (Y) Bank Central Asia Syariah tahun 2011-2019 dan Dana 

Pihak Ketiga berpengaruh secara signifikan terhadap Total Penyaluran 

Pembiayaan Bank Central Asia tahun 2011-2019. Secara simultan terdapat 

pengaruh antara Giro Wajib Minimum dan Dana Pihak Ketiga terhadap 

Total Penyaluran Pembiayaan Bank Central Asia Syariah.  

Sabarudin dan Aulia Nur Faizah (2021). Dengan penelitian yang 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non 

Performing Financing (NPF), BI Rate dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

secara parsial dan simultan terhadap Penyaluran Pembiayaan Bank Umum 

Syariah di Indonesia  periode  2011-2015. Hasil dari penelitian ini yaitu 

Dana Pihak  Ketiga  (DPK)  secara  parsial  positif  dan  signifikan  terhadap  

Penyaluran Pembiayaan  Bank  Umum  Syariah  di  Indonesia  periode  

2011-2015,  Rasio  Non Performing  Financing  (NPF)  secara  parsial  

negatif  dan  tidak  signifikan  terhadap Penyaluran Pembiayaan Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2011-2015, BI Rate secara  parsial  

positif  dan  signifikan  terhadap  Penyaluran  Pembiayaan  Bank  Umum 

Syariah  di  Indonesia  periode  2011-2015,  dan  rasio  Capital  Adequacy  

Ratio  (CAR) secara  parsial  negatif  dan  signifikan  terhadap  Penyaluran  

Pembiayaan  Bank  Umum Syariah di Indonesia periode 2011-2015. 

Slamet Riyadi, dan Rais Muhcamad Rafii (2018). Dengan tujuan 

untuk menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Captal Adequacy 

Ratio (CAR), BI Rate, dan Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Pembiayaan Murabahah Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil Penelitian 

tersebut adalah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh signifikan dan 

berpengaruh positif terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum 

Syariah, Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak memiliki berpengaruh 

signifikan dan berpengaruh positif terhadap Pembiayaan Murabahah pada 

Bank Umum Syariah, BI Rate memiliki berpengaruh signifikan dan 

berpengaruh positif terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum 

Syariah, dan Financing To Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh 
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signifikan dan berpengaruh positif terhadap Pembiayaan Murabahah pada 

Bank Umum Syariah. 

Debbi Chyntia Ovami dan Ayu Azillah Thohari (2018). Dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Non-

Performing Financing terhadap Pembiayaan Musyarakah pada Bank 

Syariah Mandiri KCP Medan Sukaramai. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial Dana Pihak Ketiga berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Pembiayaan Musyarakah, Non-Performing Financing 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pembiayaan Musyarakah dan 

secara simultan menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga dan Non 

Performing Financing berpengaruh terhadap pembiayaan musyarakah. 

Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu diatas merupakan 

referensi yang berkaitan dalam penulisan penelitian skripsi ini. Dalam 

penelitian ini yang membedakan dari penelitian- penelitian terdahulu diatas 

adalah terletak pada variabel dependent (Y). Pada penelitian ini Variabel 

dependent yang digunakan adalah Pembiayaan Letter of Credit. Karena 

peneliti ingin mengetahui apakah terdapat pengaruh dari Giro Wajib 

Minimum dan Dana Pihak Ketiga yang merupakan salah satu faktor jumlah 

pembiaayan bank syariah yang akan disalurkan. Dimana Pembiayaan Letter 

of Credit merupakan salah satu fasilitas bank yang digunakan untuk 

pembiayaan transaksi perdagangan ekspor- impor. Maka penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah adanya pengaruh Giro Wajib Minimum 

dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Letter of Credit pada Bank Umum 

Syariah. 

5. Tinjauan Al-quran dan Hadist 

Al-Qur’an merupakan kitab suci utama dalam agama Islam, yang 

mana umat Islam percaya bahwa Al-Qur’an difirmankan langsung oleh 

Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril A.S.  Al-

Qur’an berisi petunjuk atau pedoman bagi umat Islam. 

Hadist dapat juga disebut sebagai As-Sunnah yang merupakan 

perkataan (sabda), perbuatan, ketetapan dan persetujuan dari Nabi 
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Muhammad SAW. Hadist dijadikan sebagai landasan dalam syariat Islam 

dan menjadi sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an. 

Seperti dijelaskan diatas, bahwa setiap umat Islam dalam melakukan 

segala tindakan atau perbuatan harus berlandaskan kepada Al-Qur’an dan 

Hadist. Dalam Penelitian Ini, penulis membahas tentang Letter Of Credit 

(L/C), Giro Wajib Minimum, dan Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum 

Syariah. Adapun beberapa ayat al-quran yang berkaitan dengan penelitian 

berikut : 

a. QS. An-Nisa : 59 

سُوْلَ وَاوُلىِ الْْمَْرِ مِنْكُمْْۚ فَاِنْ تَنَازَعْتُ  َ وَاطَِيْعُوا الرَّ
ٰ
ا اطَِيْعُوا اٰللّ هَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓ ايَُّ وْ ُُ مْ فِيْ شَيْء  يٰٰٓ  فَرُُُّّ

احَْسَنُ تَأوِْيْلًا اِلَى  خِرِِۗ ذٰلكَِ خَيْرٌ وَّ ِ وَالْيَوْمِ الْْٰ
ٰ
سُوْلِ اِنْ كُنْتُمْ تُؤْمِنُوْنَ بِالٰلّ ِ وَالرَّ

ٰ
 ࣖاٰللّ

“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) diantara 

kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah 

kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (Sunahnya) jika kamu beriman 

kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) 

dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat).” 

b. QS. Al- Isra : 26-27 

بِيْلِ  وَابْنَ  وَالْمِسْكِيْنَ  حَقَّه   الْقُرْبٰى ذَا وَاٰتِ  رْ  وَلَْ  السَّ ا تُبَذِّ رِيْنَ  اِنَّ  تَبْذِيْرا ا الْمُبَذِّ  وَانَ اِخْ  كَانُوْٰٓ

يٰطِيْنِ  يْطٰنُ  وَكَانَ  ِۗالشَّ ه   الشَّ ا لِرَبِّ  كَفوُْرا

“Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang 

miskin, dan orang yang perjalanan. Janganlah kamu menghambur-

hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya para pemboros 

itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada 

Tuhannya .” 

 

c. Q.S Al-Anam : 283 

لَمْ  سَفَر   عَلٰى كُنْتُمْ  وَاِنْ ۞  ا تَجُُِّوْا وَّ قْبُوْضَةٌ  فَرِهٰنٌ  كَاتِبا ا بَعْضُكُمْ  امَِنَ  فَاِنْ  ِۗمَّ  الَّذِى لْيُؤَُِّّ فَ  بَعْضا

َ  وَلْيَتَّقِ  امََانَتَه   اؤْتُمِنَ 
ٰ
ه   اٰللّ هَاَُّةَِۗ  تَكْتُمُوا وَلَْ   ِۗرَبَّ كْتُمْهَا وَمَنْ  الشَّ ٰٓ  يَّ ه  ُ   ِۗقَلْبُه   اٰثِمٌ  فَاِنَّ

ٰ
 تَعْمَلوُْنَ  امَ بِ  وَاٰللّ

 ࣖ عَليِْمٌ 

“Jika kamu dalam perjalanan, sedangkan kamu tidak mendapatkan 

seorang pencatat, hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. 
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Akan tetapi, jika sebagian kamu memercayai sebagian yang lain, 

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) 

dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, dan Tuhannya. Janganlah 

kamu menyembunyikan, sesungguhnya hatinya berdosa. Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

d. Q.S Al-Baqarah : 275 

بٰوا لَْ يَقوُْمُوْنَ  هُمْ  الََّذِيْنَ يَأكُْلوُْنَ الرِّ يْطٰنُ مِنَ الْمَسِِّۗ ذٰلكَِ بِانََّ اِلَّْ كَمَا يَقوُْمُ الَّذِيْ يَتَخَبَّطُهُ الشَّ

بٰواِۗ فَمَنْ جَاۤءَ ُ  مَوْعِظَةٌ مِّ  مَ الرِّ ُ الْبَيْعَ وَحَرَّ
ٰ
بٰواۘ وَاحََلَّ اٰللّ مَا الْبَيْعُ مِثْلُ الرِّ ا اِنَّ بِّه  فَاقَالوُْٰٓ نْتَهٰى نْ رَّ

ارِ ْۚ هُمْ فِيْهَا خٰلُُِّوْنَ فَلَه  مَا سَلَ  ى ِكَ اصَْحٰبُ النَّ
ۤ
ِ ِۗ وَمَنْ عَاَُّ فَاوُلٰ

ٰ
ٰٓ اِلَى اٰللّ  فَِۗ وَامَْرُ ُ 

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 

demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan 

riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual-beli dan 

mengharamkan riba. Barang siapa mendapat peringatan dari 

Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, 

merekea kekal di dalamnya.” 

e. Hadits riwayat Tirmidzi dari 'Amr bin 'Auf al-Muzani 

Nabi Muhammasd SAW bersabda:  

"Perjanjian boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuali 

perjanjian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang 

haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka 

kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan 

yang haram." 
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6. Kerangka Konseptual 

Tabel 2.2 

Kerangka Konseptual 

 

Dalam kerangka konseptual, bagaimana peneliti memandang bahwa 

penelitian ini merupakan hubungan atau interaksi antara suatu fenomena 

dengan studi empiris yang berpijak pada Firman Allah SWT (Al-Qur’an) 

dan Sabda Nabi Muhammad SAW. (Hadist). Fenomena dan studi empiris 

Teori : 

Giro Wajib Minimum (GWM), 

Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Letter of Credit (L/C). 

Studi Empirik : 

1. Pengaruh giro wajib minimum, biaya 

promosi, dan non performing financing 

terhadap penyaluran pembiayaan: studi 

kasus pada Bank Muamalat Indonesia 

berdasarkan akad mudharabah dan 

musyarakah periode 2012-2018 

2. Pengaruh dana pihak ketiga (dpk), return 

on assets (roa), non performing financing 

(npf), financing to deposit ratio (fdr), dan 

giro wajib minimum (gwm) terhadap 

besaran pembiayaan yang disalurkan 

perbankan syariah di Indonesia tahun 

2010-2019 

3. Pengaruh giro wajib minimum dan 

inflasi terhadap pembiayaan pada Bank 

BCA Syariah tahun 2012-2017 

4. Pengaruh DPK, CAR, NPF Dan ROA 

Terhadap Pembiayaan Mudharabah dan 

Musyrakah Pada Bank Syariah Mandiri 

Periode 2011-2015 

5 Pengaruh Tingkat Likuiditas, Dana 

Pihak Ketiga (DPK), Giro Wajib 

Minimum (GWM) Terhadap Penyaluran 

Kredit Sub Sektor Bank Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-

2017 (2021). 

 

6. Pengaruh Giro Wajib Minimum 

Dan Dana Pihak Ketiga Terhadap 

Total Penyaluran Pembiayaan 

Pada PT. Bank Central Asia 

Syariah TBK. Di Indonesia Tahun 

2011-2019 

7.Analisis Pengaruh Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Non Performing 

Financing (NPF), Bi Rate, dan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Terhadap Penyaluran Pembiayaan 

Pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia Periode 2011-2015 

8.Pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR) dan Non-Performing 

Financing (NPF) Terhadap 

Pembiayaan Murabahah Bank 

Umum Syariah (BUS) di Indonesia 

Tahun 2018-2020 

9. Komparasi Determinan 

Pembiayaan Pada Bank Mandiri 

dan Bank Syariah Mandiri (2021). 

 

Fenomena 

Objek 

Penelitian 

Data 

Analisis Kuantitatif  Refleksi tauhid 

Hasil Penelitian  

Rumusan 

Masalah  

Al – Qur’an dan Hadist 

1. Al-Qur’an 
 Q.S. : An-nisa’ : 59, Al-Isra : 26-27, dan Al-Baqarah : 283, 275 

2. Hadist 
 Hadits riwayat Tirmidzi dari 'Amr bin 'Auf al-Muzani 
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tersebut merupakan sumber paradigma dalam memahami pengaruh giro 

wajib minimum, dan dana pihak ketiga pada Letter of Credit.  

B. KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

1. Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini model yang digunakan adalah model hubungan 

langsung, Giro Wajib Minimum, dan Dana Pihak Ketiga berhubungan 

langsung terhadap Letter of Credit pada Bank Umum Syariah. Berdasarkan 

alur penelitian yang penulis teliti. Berikut ini adalah kerangka berpikir dari 

penelitian ini : 

 

Penelitian ini akan melihat tentang hubungan antara giro wajib 

minimum dan dana pihak ketiga terhadap Letter of Credit pada Bank Umum 

Syariah Indonesia. Secara parsial, Giro Wajib Minimum (X1) merupakan 

variabel bebas pertama yang akan berpengaruh secara langsung terhadap 

variabel terikat yaitu Letter of Credit (Y) ditandai sebagai (H1). Dan Dana 

Pihak Ketiga (X2) sendiri akan berpengaruh langsung terhadap Letter of 

Credit (Y) ditandai sebagai (H2). Secara simultan Giro Wajib Minimum dan 

Dana Pihak Ketiga secara Bersama-sama akan berpenganruh terhadap 

Letter of Credit (Y) ditandai sebagai (H3). 

Giro Wajib Minimum 

(GWM) 

Letter of Credit  

(L/C) 

Dana Pihak Ketiga 

(DPK) 

H1 

H2 

= Parsial 

= Simultan 

H3 

Gambar 2.2 

Kerangka Berpikir 

Keterangan : 
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2. Hipotesis 

Siyoto (2015) Spekulasi atau hipotesis adalah jawaban sekilas untuk 

suatu masalah yang masih berupa dugaan karena harus dibuktikan. 

Hipotesis adalah rencana masalah investigasi, di mana seluk-beluk masalah 

penilaian dinyatakan sebagai klarifikasi, asersi bersifat sementara. 

singkatnya karena reaksi yang diberikan bergantung pada spekulasi yang 

substansial, bukan berdasarkan realitas yang diperoleh untuk 

mengumpulkan informasi penting.  

Dari perumusan masalah penelitian yang ada, maka penulis 

menghimpun hipotesis sebagai suatu jawaban yang nantinya akan 

dibuktikan melalui pengumpulan data, seperti berikut ini: 

Ho1 : Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara Giro Wajib Minimum 

terhadap Letter of Credit pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Ha1 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Giro Wajib Minimum 

terhadap Letter of Credit pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Ho2 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Dana Pihak Ketiga 

terhadap Letter of Credit pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Ha2 : Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara Dana Pihak Ketiga 

terhadap Letter of Credit pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Ha3 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama Giro 

Wajib Minimum dan Dana Pihak ketiga terhadap Letter of Credit pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Ho3 : Terdapat pengaruh negatif dan signifikan secara bersama-sama Giro 

Wajib Minimum dan Dana Pihak ketiga terhadap Letter of Credit pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia.



 

 

BAB III 

METODE PENELITAN 

A. DESAIN PENELITIAN 

Metode yang dipilih pada penelitian ini, menggunakan metode 

Kuantitatif dengan pendekatan Asosiatif. Sugiyono (2018). menerangkan 

bahwa penelitian asosiatif adalah melakukan penelitian dalam rangka untuk 

mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih dalam 

penelitian tersebut. Pada jenis penelitian asosiatif ini, peneliti memiliki tujuan 

dalam melihat atau menguji hipotesis yang telah ditetapkan dalam penelitian 

ini yaitu pengaruh Giro Wajib Minimum, dan Dana Pihak Ketiga terhadap 

Letter of Credit (L/C) secara parsial. 

Menurut Sugiyono (2018). Metode kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Pendekatan ini diterapkan dalam pengumpulkan data-data terkait Giro 

Wajib Minimum, Dana Pihak Ketiga, dan Letter of Credit yang diperoleh dari 

sampel populasi penelitian dalam bentuk angka, kemudian data tersebut 

dianalisis menggunakan metode uji statistik. 

B. OPERASIONAL VARIABEL 

Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa variabel penelitian adalah suatu 

bentuk yang sudah ditetapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk memperoleh 

informasi yang berkaitan, yang nantinya akan dijadikan kesimpulan. Maka 

penjelasan pada variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari: 

1. Variabel Independen (X) 

Variabel independen (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. 
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Yang menjadi variabel independen (variabel X) dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Giro Wajib Minimum (X1) 

Giro Wajib Minimum adalah dana atau simpanan minimum yang 

harus dipelihara oleh bank dalam bentuk saldo rekening giro yang 

ditempatkan di Bank Indonesia. Menurut Peraturan Bank Indonesia 

No. 17/11/PBI/2015 GWM adalah jumlah dana minimum yang wajib 

dipelihara oleh Bank yang besarnya ditetapkan oleh Bank Indonesia 

sebesar persentase tertentu dari DPK. 

b. Dana Pihak Ketiga (X2) 

Dana Pihak Ketiga merupakan dana yang  berasal  dari  masyarakat 

luas (Nasabah) Bank dalam wujud giro,  deposito,  tabungan,  dan  atau  

bentuk  lainnya  yang  disetarakan. Adapun cara perhitungan Dana 

Pihak Ketiga sebagai berikut :  

2. Variabel Dependen (Y)  

Variabel dependen (Y) adalah variabel yang secara struktur 

berpikir keilmuan menjadi variabel yang disebabkan oleh adanya 

perubahan variabel lainya (Hardani, dkk, 2020). 

a. Letter of Credit (Y) 

Letter of Credit (L/C) adalah surat pernyataan yang dikeluarkan oleh 

bank atas permintaan pembeli (umumnya importir) untuk 

menyediakan dan membayar sejumlah uang tertentu untuk 

kepentingan pihak ketiga (penerima Letter of Credit (L/C) (penjual/ 

eksportir/ beneficiary). 

C. SUMBER DATA 

Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa data sekunder merupakan data 

yang secara tidak langsung diterima oleh peneliti. Oleh sebab itu, data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data sekunder. Data Sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang berbentuk 

data urutan waktu (Time Series). Menurut Bawono dan Shina (2018), data time 

series yaitu data yang menggambarkan perkembangan suatu variabel dari 

waktu ke waktu. Adapun rentang waktu yang dipilih yakni dari Januari 2018 
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sampai Desember 2020 sehingga banyaknya data yang akan dikaji adalah 36 

data. 

Data sekunder ini berasal dari studi literatur yang dilakukan terhadap 

banyak buku dan berasal dari internet yang sehubungan dengan penelitian ini : 

1. Penelitian ini mengenai Giro wajib minimum, dana pihak ketiga, dan 

Letter of Credit (L/C) pada Bank Umum Syariah di Indonesia dengan 

menggunakan data sekunder yang berasal dari data laporan keuangan 

publikasi Bank Umum Syariah pada www.ojk.go.id dan laporan bulanan 

bank syariah yang di publikasikan pada website masing-masing bank. 

D. POPULASI DAN SAMPLE 

1. Populasi 

Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa populasi merupakan subyek 

atau obyek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang sudah 

ditetapkan oleh penelitian. Maka, populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan Bank Umum Syariah Devisa yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu sebanyak 4 Bank. 

2. Sample 

Sedangkan sampel dapat diartikan sebagai bagian dari populasi, 

dalam menentukan sampel maka teknik yang dapat digunakan yaitu teknik 

sampling, antara lain yaitu probability sampling dan non-probability 

sampling. Pada Penelitian ini, akan menggunakan teknik non-prbability 

sampling dengan metode Purposive Sampling.  Purposive Sampling 

adalah salah satu teknik sampling non random sampling dimana peneliti 

menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus 

yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab 

permasalahan penelitian. Maka kriteria sample yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) 

b. Bank Umum Syariah yang menerbitkan laporan keuangan 2018 – 

2020 pada www.ojk.go.id  

http://www.ojk.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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c. Merupakan Bank Umum Syariah yang tergolong Bank Devisa pada 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

E. METODE PENGUMPULAN DATA 

Menurut (Sugiyono, 2018) Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data memenuhi stamndar data 

yang ditetapkan (Sugiyono, 2018). 

Penelitian adalah pengujian yang teratur untuk memerikan informasi 

sebanyak-banyaknya, serta merlupakan suatu usiaha yang sistemiatis dan 

terorganisiasi untuk menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban. 

Hakikat penielitian dapat dipahami dengan mempelajari berbagaii aspek yang 

mendorong penelitian untuk melakukan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder untuk memperoleh data 

dalam penelitian ini, yaitu dengan menggunakan dokumentasi dan studi 

kepustakaan data sekunder, yang dijelaskan dibawah ini: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan data mengenai variabel dalam penelitian 

yang dapat berbentuk catatan, buku, majalah dan sebagainya yang 

berkaitan dengan objek penelitian. Maka data Dokumentasi pada 

penelitian ini berasal dari data Laporan Keuangan Publikasi Bank Umum 

Syariah yang dilihat melalui www.ojk.go.id yang kemudian data tersebut 

diolah oleh penulis. Tujuan dalam mengambil data dari objek yang diteliti, 

sehingga dapat menemukan data pergerakan Giro Wajib Minimum, Dana 

Pihak Ketiga, dan Letter of Credit pada Bank Umum Syariah. 

F. METODE ANALISIS DATA 

Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa analisis data merupakan kegiatan 

analisis data kunatitatif dengan menggunakan suatu alat statistik setelah 

sumber data dari para responden sudah terkumpul, statistik dalam penelitian 

memiliki terbagi menjadi dua macam yaitu statistik deskriptif dan inferensial. 

http://www.ojk.go.id/
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan alat bantu berupa 

program aplikasi komputer. Peneliti menggunakan alat komputer karena 

berdasarkan akurasi dan kecepatan dalam proses perhitungan. Program aplikasi 

komputer yang dipilih adalah IMB SPSS (Statistics Paskage For Social 

Science) versi 25. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

mempunyai distribusi normal atatu tidak. Model regresi yang baik 

adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau mendekati 

normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. Uji 

normalitas dapat dilakukan dengan metode statistik dengan melihat 

grafik normal P-Plot dan nilai Kolmogorov-Smirnov (Palangan, 

Fisher, dkk, 2018). 

b. Uji Multikolinieritas 

Menurut (Palangan, Fisher, dkk, 2018) uji multikolinearitas 

digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi diantara variabel bebas. Model regresi yang bebas 

problem mulikolinearitas adalah jika mempunya nila VIF (Varians 

Inflation Faktor) kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0.10. 

c. Uji Heteroskedastitas 

Menurut (Palangan, Fisher, dkk, 2018) uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak 

samaan varian residual antara yang satu dengan yang lainya. Jika 

varian residual dari satu pengamatan ke oengamatan yang lain tetap 

maka disebut homoskedastisitas. Dan jika varian berbeda disebut 

heretoskedastisitas. 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode regresi Linier 

berganda dengan maksud membuktikan pengaruh Giro Wajib Minimum 

(X1), dan Dana Pihak Ketga (X2) terhadap Letter of Credit (Y) : 

 𝑌 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝜀  
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Keterangan : 

Y = Letter of Credit (L/C) 

𝛼 = Konstanta 

𝛽1 = Koefisien Regresi Giro Wajib Minimum  

𝛽2 = Koefisien Regresi Dana Pihak Ketiga 

𝑋1 = Giro Wajib Minimum 

𝑋2 = Dana Pihak Ketiga 

𝜀 = Error Term (0,05) 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koefisien Determinasi (R2), bertujuan untuk mencari seberapa 

besar kemampuan suatu model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (terikat). Jika nilai R2 yang didapat mendekati 0, dapat dipahami 

bahwa kemampuan variabel independen terhadap variabel dependen 

semakin kecil. Dan sebaliknya, jika nilai R2 yang didapat mendekati 1, 

maka dapat diketahui bahwa kemampuan variabel independen terhadap 

variabel dependen semakin besar, oleh sebab itu besarnya nilai determinasi 

(R2) terletak diantara nol (0) dan satu (1). 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Secara Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh 

signifikan secara parsial dari masuing-masing variabel independen 

(X) dengan variabel (Y). yaitu pengaruh signifikan Giro Wajib 

Minimum (X1) dan Dana Pihak Ketiga (X2) secara signifikan 

terhadap Letter of Credit. 

Untuk mengetahui nilai t statisk tabel ditentukan tingkat 

signifikasn 5% (0,05) dengan derajat kebebasan df = (n-k-1), dimana 

n= jumlah observasi dan k= jumah variabel.  Jika thitung < ttabel dengan 

nilai signiikan dari variabel indepeden lebih besar dari 5% (0,05), 

maka dapat disimpulkan Ho diterima dan menolak Ha. Demikian pula 

sebaliknya jika Jika thitung > ttabel dengan nilai signifikan lebih kecil 

dari 5% (0,05), maka disimpulkan Ho ditolak dan menerima Ha. 

b. Uji f (Secara Simultan) 



32 
 

 

 Pengujian simultan dilakukan untuk mengetahui apakah semua 

variabel dependen (X) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel independen (Y). Tingkat signifikansi 

yang digunakan sebesar 5% (0,05) dengan derajat kebebasan df= (n-

k-1), dimana n= jumlah observasi dan k =jumkah variabel. Uji 

hipotesis seperti ini dinamakan uji signifikan secara keseluruhan 

terhadap garis regresi yang di observasi maupun astimasi, apakah Y 

berhubungan dengan linier terhadap X1, dan X2. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Gambaran Subjek Penelitian 

Bank syariah adalah lembaga keuangan dalam bentuk bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya dengan berdasarkan pada prinsip-prinsip 

syariah atau hukum Islam. Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang 

dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.  

Kegiatan usaha Bank Umum Syariah meliputi menghimpun dana 

dalam bentuk Simpanan dan investasi berupa Giro, Tabungan, dan 

Deposito. Menyalurkan Pembiayaan bagi hasil, Pembiayaan penyewaan 

barang bergerak atau tidak bergerak kepada nasabah. Melakukan 

pengambilalihan utang melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu 

pembiayaan. Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri surat 

berharga pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata. Membeli 

surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah yang diterbitkan oleh 

pemerintah dan/atau Bank Indonesia. Menerima pembayaran dari tagihan 

atas surat berharga dan melakukan perhitungan dengan pihak ketiga atau 

antarpihak ketiga. melakukan Penitipan untuk kepentingan pihak lain. 

menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga. 

memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 

kepentingan Nasabah. melakukan fungsi sebagai Wali Amanat 

berdasarkan Akad wakalah. Memberikan fasilitas pembiayaan Letter of 

Credit atau bank garansi pada Bank Umum Devisa dan melakukan 

kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan dan di bidang 

sosial sepanjang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah dan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

a. Bank Muamalat 

Bank Muamalat Indonesia, adalah bank pertama yang 

menerapkan prinsip Syariah Islam dalam menjalankan kegiatan usaha 

bank di Indonesia. Berdiri pada tanggal 1 November 1991 dipelopori 
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oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia. 

Kegiatan bank tersebut dimulai pada tahun 1992 dengan dukungan 

para ulama, pengusaha, dan masyarakat luas. Pada tahun 1994 

menjadi bank devisa. Produk pendanaan yang ada menggunakan 

prinsip Mudharabah (bagi-hasil) dan Wadiah (titipan). Sedangkan 

pendanaan-nya menggunakan prinsip jual beli, bagi-hasil, dan sewa. 

Saat ini Bank Muamalat memberikan layanan melalui 312 gerai yang 

tersebar di 34 provinsi, didukung jaringan lebih dari 3.800 Kantor Pos 

Online (SOPP) di seluruh Indonesia, serta merupakan satu-satunya 

bank syariah yang telah membuka cabang luar negeri, yaitu di Kuala 

Lumpur, Malaysia.. 

Adapun produk dan jasa yang diberikan oleh bank muamalat 

kepada nasabah, sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Produk Bank Muamalat 

Jenis Produk Nama Produk 

 Produk 

Penghimpun 

Dana 

a)      Tabungan iB Hijrah 

b)      Tabungan iB Hijrah Valas 

c)      Tabungan iB Hijrah Rencana 

d)      TabunganKu iB 

e)      Tabungan iB Hijrah Prima 

f)       Tabungan iB Hijrah Bisnis 

g)      Deposito iB Hijrah 

h)      Giro iB Hijrah Attijary 

i)       Giro iB Hijrah Ultima 

j)       Dana Pensiun Muamalat 

Produk 

Pembiayaan 

a)      KPR iB Muamalat 

b)      iB Muamalat Multiguna 

c)      iB Muamalat Koperasi Karyawan 

d)      iB Muamalat Pensiun 

e)      Pembiayaan Autoloan (Via Multifinance) 

f)       iB Modal Kerja Reguler 

g)      iB Modal Kerja Proyek 

h)      iB Modal Kerja Konstruksi Developer 

i)       iB Modal Kerja Lembaga Keuangan 

Syariah 
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j)       iB Investasi Reguler 

k)      iB Properti Bisnis 

l)       iB Muamalat Usaha Mikro 

m)     iB Rekening Koran Muamalat 

Layanan 

Perbankan 

Internasional 

a)      Kas Kilat 

b)      Incoming Muamalat Remittance iB 

c)      Outgoing Muamalat Remittance iB 

Layanan 

Trade 

Financing 

Ekspor 

a)      Advising L/C 

b)      Outward Bills 

c)      Negotiation 

d)      L/C Transfer 

Layanan 

Trade 

Financing 

impor 

a)      Letter of Credit (L/C) 

b)      Surat Berdokumen dalam Negeri (SKBDN) 

c)      Bank Garansi 

d)      Klaim Bank Garansi 

e)      Standby L/C 

f)       Deposito Plus 

g)      LC Murabahah 

h)      Buyer Financing 

i)       AR Financing 

j)       Value Chain Financing 

 Layanan 24 

Jam 

a)      ATM Muamalat 

b)      Muamalat Mobile/Digital Islamic Network 

(DIN) 

c)      Internet Banking Muamalat 

d)      Cash Management System 

e)      SalaMuamalat 
Sumber ; Annual Report Bank Muamalat 

b. Bank Mega Syariah 

 Bank Mega Syariah merupakan salah satu lembaga Perbankan 

syariah yang berpusat di Jakarta atau lebih tepatnya di menara mega 

syariah (Jl. H.R. Rasuna Said, Kuningan, Jakarta). Pada awalnya bank 

ini bernama PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu) yang berdiri pada 14 

Juli 1990 yang merupakan anak usaha dari Asuransi Tugu. Pada 2001, 

bank ini diambil alih CT Corp. Lalu tanggal 25 Juli 2004 bank ini di 

konversi menjadi PT Bank Syariah Mega Indonesia disingkat BSMI, 

dan mulai beroperasi sebagai bank syariah pada 25 Agustus 2004. 

Pada tanggal 7 November 2007, mengalami perubahan ke bentuk logo 
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bank umum konvensional dengan tampilan warna berbeda dari bentuk 

logo BSMI sebelumnya yang menandakan sister company-nya, yakni 

PT Bank Mega, Tbk. Lalu pada 2 November 2010 hingga saat ini, 

bank ini berganti nama dari PT Bank Syariah Mega Indonesia menjadi 

PT Bank Mega Syariah. Tanggal 16 Oktober 2008, Bank Mega 

Syariah resmi menjadi Bank umum devisa. Dan bank ini memperoleh 

izin dari Kementerian Agama Republik Indonesia (Depag RI) sebagai 

bank penerima setoran biaya penyelenggaraan Ibadah haji (BPS 

BPIH) pada 8 April 2009. 

Adapun produk dan jasa yang diberikan oleh bank mega syariah 

kepada nasabah, sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Produk Bank Mega Syariah 

Jenis Produk Nama Produk 

 Produk 

Penghimpun 

Dana 

a)      Giro Utama iB 

b)      Giro Utama iB Dollar 

c)      Deposito Plus iB 

d)      Deposito Plus iB Dollar 

e)      Tabunganku iB 

f)       Tabungan Berkah Utama iB 

g)      Tabungan Utama iB Dollar 

h)      Tabungan Berkah Bisnis iB 

i)       Tabungan Investasya iB 

j)       Tabungan Berkah Rencana iB 

k)      Tabungan Simpel iB 

l)       Tabungan Haji iB 

m)     Tabungan Haji Anak iB 

Produk 

Penyaluran 

Dana 

a)      SM Invest iB (Pembiayaan Investasi) 

b)      SM Capital iB (Pembiayaan Modal Kerja) 

c)      SM Amanah iB (Pembiayaan Rekening 

Koran Syariah) 

d)      SM Mitra iB (Pembiayaan dengan Skema 

Channeling, Executing, dan Joint Financing) 

e)      Pembiayaan IMBT iB 

f)       Pembiayaan MMQ iB 

g)      Pembiayaan Berkah iB 
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h)      Pembiayaan Griya Berkah iB 

Produk 

Layanan 

a)      Bank Garansi 

b)      SKBDN (Surat Kredit Berdokumen dalam 

Negeri) 

Layanan E-

Channel 

a)      Mega Syariah Mobile 

b)      Cash Management Services (CMS) 

c)      Virtual Account (VA) 

d)      EDC Mobile Mega Syariah 

e)      E-Payment 

Produk 

Layanan Lain 
a)      Safe Deposit Box 

Sumber ; Annual Report Bank Mega Syariah 

c. Bank Syariah Mandiri  

 Bank Syariah Mandiri (Mandiri Syariah) adalah salah satu 

lembaga keuangan perbankan syariah di Indonesia. Lahir pada tahun 

1955 dengan nama PT Bank Industri Nasional. Lalu berubah nama 

menjadi PT Bank Maritim Indonesia pada tahun 1967. Tahun 1973 

bank ini berubah nama kian menjadi PT Bank Susila Bakti. Tahun 

1999 pemegang saham terbesar PT Bank Susila Bakti yang dimiliki 

oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai Bank Dagang Negara dan PT 

Mahkota Prestasi dipegang oleh PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

Hingga akhirnya pada tahun 1999 Bank Mandiri menjalankan usaha-

usaha perbankan syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri dari 

sebelumnya bank konvensional. Pada tahun 2002 status Bank devisa 

didapatkan oleh PT Bank Mandiri Syariah. Hingga pada 1 Februari 

2021 digabung dengan Bank BNI Syariah dan Bank BRI Syariah, 

yang kemudian berganti nama menjadi Bank Syariah Indonesia. 

 Terdapat 3 jenis produk yang diberikan Bank Syariah Mandiri, 

Produk Pendanaan, Produk Pembiayaan, dan Produk Layanan. Yang 

akan diuraikan sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Produk Bank Syariah Mandiri 

Jenis Produk Nama Produk 

Produk 

Pendanaan 

a)      Tabungan Mudharabah 

b)      Tabungan Berencana 
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c)      Tabungan Mabrur 

d)      Tabungan Mabrur Junior 

e)      Rekening Tabungan Jemaah Haji 

(RTJH) 

f)       Tabungan Bisnis 

g)      Tabungan Dollar 

h)      Tabungan Investa Cendekia (TIC) 

i)       Tabungan Wadiah 

j)       Tabungan Perusahaan 

k)      Tabungan Pensiun 

l)       Tabunganku 

m)     BSM Deposito 

n)      BSM Deposito Valas 

o)      BSM Giro 

p)      BSM Giro Prima 

q)      BSM Giro Valas 

r)       BSM Giro Singapore Dollar 

s)      BSM Giro Euro 

t)       GIRO SAR 

u)      BSM Simpanan Pelajar iB 

v)      Mandiri Syariah Priority 

w)     Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) 

Investor Ritel 

Produk 

Pendanaan 

x)      Sukuk Negara Retail 

y)      Sukuk Tabungan 

z)      Reksa Dana 

Produk 

Pembiayaan 

a)      BSM Pembiayaan Mudharabah 

b)      BSM Pembiayaan Musyarakah 

c)      BSM Pembiayaan Murabahah 

d)      BSM Pembiayaan Istishna 

e)      Pembiayaan Dengan Skema IMBT 

(Ijarah Muntahiyah Bittamliik) 

f)       PKPA 

g)      BSM Implan 

h)      BSM Pembiayaan Griya BSM 

i)       BSM Pembiayaan Pemilikan Rumah 

Sejahtera Syariah Tapak 

j)       BSM Pembiayaan Griya PUMP-KB 

k)      BSM Optima Pembiayaan Pemilikan 

Rumah 

l)       BSM Pensiun 

m)   BSM Alat Kedokteran 
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n)      BSM OTO 

o)      BSM Eduka 

p)      Pembiayaan Dana Berputar 

q)      Pembiayaan dengan Agunan Investasi 

Terikat Syariah Mandiri 

r)       BSM Pembiayaan Mikro 

s)      Gadai Emas BSM 

t)        Cicil Emas BSM 

Produk Layanan 

a)      Mandiri Syariah Card 

b)      Mandiri Syariah ATM 

c)      Mandiri Syariah Call 14040 

d)      Mandiri Syariah Mobile Banking 

Produk Layanan 

e)      Mandiri Syariah Mobile Banking Multi 

Platform 

f)       Mandiri Syariah Net Banking 

g)      Mandiri Syariah Notifikasi 

h)      MBP (Multi Bank Payment) 

i)       BPI (BSM Pembayaran Institusi) 

j)       BPR Host to Host 

k)      BSM E-Money 

Produk Layanan 

Remittance 

a)      Transfer D.U.I.T. 

b)      BSM Transfer Valas 

c)      Western Union 

d)      Nusantara 

e)      Multibiller 

f)       Pengembangan Fitur-Fitur E-Channel 

g)      Layanan Zakat 

h)      New Mobile Banking 

i)       QRPAY 

j)       Asisten Interaktif Mandiri Syariah 

(AISYAH) 

k)      BSM Pesta Hadiah 

l)       BSM Sahabat 
Sumber ; Annual Report Bank Syariah Mandiri 

d. Bank BNI Syariah 

 BNI Syariah adalah lembaga perbankan di Indonesia yang 

berawal dari Unit Usaha Syariah Bank Negara Indonesia. Bank ini 

berdiri berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998. Pada 

awalnya (29 April 2000), Unit Usaha Syariah (UUS) BNI sudah 

mendirikan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, 
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Jepara dan Banjarmasin. Selama masa perkembangannya UUS BNI 

sudah memiliki 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 

Hingga akhirnya pada 2010, bank ini berganti status dari Unit Usaha 

BNI Syariah menjadi bank umum syariah dengan nama PT Bank BNI 

Syariah. Terhitung Pada Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah 

mencapai 65 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, dan 17 

Kantor Kas. Saat ini, pada 1 Februari 2021 pukul 13.00 WIB, BNI 

Syariah resmi digabung ke dalam Bank Syariah Indonesia, bersama 

Bank Syariah Mandiri dan Bank BRI Syariah.  

Adapun produk dan jasa yang diberikan oleh BNI Syariah 

kepada nasabah, sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Produk Bank BNI Syariah 

Jenis Produk Nama Produk 

Produk 

Simpanan 

a)      Tabungan BNI iB Hasanah 

b)      Tabungan BNI iB Hasanah Mahasiswa 

c)      Tabungan BNI iB Hasanah 

(Pegawai/Anggota) 

d)      Tabungan BNI iB Hasanah (Classic) 

e)      Tabungan BNI Bisnis iB Hasanah 

f)       Tabungan BNI Prima iB Hasanah 

g)      BNI Tabunganku iB Hasanah 

h)      Tabungan BNI Tapenas iB Hasanah 

i)       Tabungan BNI Baitullah iB Hasanah 

j)       Tabungan BNI Tunas iB Hasanah 

k)      Tabungan BNI Simple iB Hasanah 

l)       Tabungan BNI iB Dollar Hasanah 

m)     BNI Giro iB Hasanah 

n)      BNI Deposito iB Hasanah 

Produk 

Pembiyaan 

Konsumen 

a)      Pembiayaan BNI Griya iB Hasanah 

b)      Pembiayaan BNI Griya Musyarakah 

Mutanaqisah (Griya-MMQ) iB Hasanah 

c)      Pembiayaan BNI Oto iB Hasanah 

d)      Pembiayaan Rahn Emas iB Hasanah 

e)      Pembiayaan BNI Emas iB Hasanah 

f)       Pembiayaan BNI Multiguna iB Hasanah 

g)      Pembiayaan BNI Fleksi iB Hasanah 
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h)      Pembiayaan BNI Cash Collateral 

Financing iB Hasanah 

i)       BNI Mikro 2 iB Hasanah 

j)       BNI Rahn Mikro 

k)      BNI Mikro 3 iB Hasanah 

l)       BNI Griya Swakarya iB Hasanah 

Produk 

Pembiayaan 

Komersial 

a)      Pembiayaan BNI Wirausaha iB Hasanah 

b)      Pembiayaan BNI Tunas Usaha iB Hasanah 

c)      Pembiayaan BNI Linkage Program iB 

Hasanah 

d)      Pembiayaan Koperasi Karyawan/Koperasi 

Pegawai iB Hasanah 

e)      Pembiayaan Usaha KeciL iB Hasanah 

f)       Pembiayaan Usaha Besar iB Hasanah 

g)      Pembiayaan BNI Sindikasi iB Hasanah 

h)      Pembiayaan Multifinance BNI iB Hasanah 

i)       Pembiayaan BNI Griya Konstruksi iB 

Hasanah 

j)       Anjak Piutang iB Hasanah 

k)      Penjaminan iB Hasanah 

l)       Pembiayaan Kepada Penyelenggara HaJi 

Khusus iB Hasanah 

Jasa Bisnis 

a)      Garansi Bank 

b)      Kliring 

c)      Surat Keterangan Bank Dukungan 

Keuangan (SKB-DK) 

d)      Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri 

(SKBDN) 

e)      Surat Keterangan Bank (SKB) 

Jasa Keuangan 

a)      Penerimaan Setoran 

b)      Transaksi Online 

c)         Transfer dan Lalu Lintas Giro (LLG) 

d)      Payment Center 

e)      MPN G2 melalui TAM & Teller 

Jasa 

Kelembagaan 

a)      Pembayaran Biaya Pendidikan (SPP) 

Online 

b)      Cash Management BNIS 

c)      Payroll Gaji 

Jasa e-banking 

a)      ATM BNI/BNI Syariah 

b)      Mobile Banking 

c)      Phone Banking 

d)      Internet Banking 
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e)      SMS Banking 

Jasa Bisnis 

Internasional 

a)      Letter of Credit (L/C) Impor 

b)      Letter of Credit (L/C) Ekspor 

Layanan 

Tresuri 

a)      Transaksi Forex Value Today maupun 

Spot 

b)      Transaksi Banknotes 

 

e. Tempat dan Data penilitian  

 Penelitian ini dilakukan pada website www.ojk.go.id dengan 

menganalisis laporan keuangan publikasi bulanan pada Bank Umum 

Syariah yang memiliki transaksi Letter of Credit atau Bank Umum 

Syariah Devisa.  

 Adapun data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Data Penelitian 

Tahun Bulan GWM DPK L/C 

2018 

Januari 9,754,543 162,575,719 389,518 

Februari 9,715,818 161,930,296 328,119 

Maret  10,054,439 167,573,975 473,063 

April  10,023,346 167,055,766 311,927 

Mei 9,847,334 164,122,235 324,081 

Juni 9,810,598 163,509,967 353,360 

Juli 9,803,854 163,397,571 371,778 

Agustus 9,838,816 163,980,273 259,650 

September  9,908,364 165,139,407 203,954 

Oktober 9,968,172 166,136,199 266,394 

November 9,938,330 165,638,828 579,554 

Desember 10,456,522 174,275,366 406,381 

2019 

Januari 9,574,145 174,075,369 363,773 

Februari 9,592,112 174,402,041 381,485 

Maret  9,717,976 176,690,471 406,999 

April  9,589,306 174,351,015 384,317 

Mei 10,382,545 188,773,554 220,755 

Juni 9,633,357 175,151,938 218,366 

Juli 9,773,626 177,702,296 395,633 

Agustus 9,677,453 175,953,685 233,138 

September  9,806,265 178,295,729 130,490 

Oktober 9,916,710 180,303,819 164,743 

http://www.ojk.go.id/
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November 9,874,162 179,530,210 213,012 

Desember 10,468,803 190,341,872 196,233 

2020 

Januari 8,491,479 188,699,528 68,106 

Februari 8,710,275 193,561,666 61,734 

Maret  8,703,065 193,401,449 72,422 

April  8,591,427 190,920,609 66,179 

Mei 8,515,247 189,227,712 120,821 

Juni 8,591,290 190,917,547 71,581 

Juli 8,435,639 187,458,641 52,335 

Agustus 8,417,779 187,061,753 90,643 

September  8,955,486 199,010,808 81,293 

Oktober 8,945,346 198,785,473 83,429 

November 9,002,986 200,066,351 53,644 

Desember 9,435,252 209,672,268 88,978 
Sumber ; Microsoft Excel (Data Diolah)  

2. Hasil Analisa Data 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah Uji Regresi 

Linear Berganda yang dilakukan dalam melakukan pengujian terhadap 

Giro Wajib Minimum Bank Umum Syariah, dan Dana Pihak Ketiga Bank 

Umum Syariah terhadap Letter of Credit (L/C) Bank Umum Syariah. 

Sebelum melakukan Uji Regresi Linear Bergand, peneliti akan 

melakukan uji Asumsi Klasik untuk memastikan data yang digunakan 

dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak sehingga tidak 

menimbulkan bias. 

a. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan prasyarat analisis regresi 

berganda, pengujian ini harus dipenuhi agar penaksiran parameter dan 

koefisien regresi tidak bias. Pengujian asumsi klasik ini meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji 

heteroskedastisitas. Hasil uji asumsi klasik dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah pada suatu model 

regresi, suatu variabel independen dan variabel dependen ataupun 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak normal. 
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Apabila suatu variabel tidak berdistribusi secara normal, maka 

hasil uji statistik akan mengalami penurunan.  

Gambar 4.1 

Grafik Normal P-Plot 

Gambar 4.2 

Grafik Histogram 

Pada gambar diatas menyatakan bahwa penyebaran data 

mengikuti garis diagonal. Yang hal tersebut menujukan bahwa 

model regresi tersebut berdistribusi normal. Dan dapat di 

simpulkan bahwa memenuhi uji asumsi normalitas. 

Sumber ; IBM SPSS 25 

Sumber ; IBM SPSS 25 (data diolah) 
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Tabel 4.6 

Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Berdasarkan pada tabel 4.6 menyatakan bahwa nilai 

Kolmogorow-Smirnov sebesar 0,134 dengan nilai Asymp.Sig 

sebesar 0,098 > 0,05. Hal ini menujukan bahwa analisis 

regresi tersebut dinyatakan normal 

2) Uji Multikolinearitas 

Untuk mengindikasi ada atau tidaknya korelasi yang tinggi 

antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi 

linear berganda perlu melakukan uji multikolinearitas. Jika 

terdapat korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel 

dependen-nya, maka adanya gangguan hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikatnya. 

Tabel 4.7 

Uji Multikolinearitas 

Sumber ; IBM SPSS 25 (data diolah)  

Sumber ; Data IBM SPSS V.25 
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Berdasarkan Tabel diatas, dapat dilihat bahwa data dalam 

penelitian ini tidak terdapat multikolineritas atau tidak 

terdapat hubunga antara variabel indipenden. Hal ini dilihat 

dari nilai VIF semua variabel indipenden berada dibawah 10 

yaitu sebesar 1,525. Selain itu nilai Tolerance setiap variabel 

berada diatas 0,10 yaitu sebesar 0,656.  

3) Uji Heteroskedastitas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah pada sebuah model 

regresi terjadi ketidaknyamanan varian dari residual dalam 

satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Apabila varian 

berbeda, disebut heteroskedastisitas. Uji ini dilihat dari grafik 

scatterplot atau dari nilai prediksi variabel terikat yaitu 

SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. 

Gambar 4.3 

Grafik Scatterplot 

Dari Scatterplot ini terlihat bahwa titik titik menyebar secara 

acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, hal ini disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastitas pada model regresi. 

4) Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang 

dilakukan untuk mengetahui adakah korelasi variabel yang 

ada di dalam model prediksi dengan perubahan waktu. Uji ini 

dilakukan denga uji Durbin Watson (DW-test). 

Sumber ; IBM SPSS 25 (data diolah) 
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Tabel 4.8 

Uji Durbin-Watson 

Pada tabel 4.8 menyatakan bahwa berdasarkan uji autokorelasi 

menggunakan Durbin-Watson menujikan nilai 1,353. Yang 

dimana angka tersebut diantara -4 sampai dengan +4 hal ini 

dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini bebas dari adanya 

autokorelasi 

b. Metode Analisa Data 

1) Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh variabel X terhadap variabel 

Y, karena di dalam penelitian variabel yang di gunakan oleh 

peneliti lebih dari satu variabel.  Berikut adalah hasil 

perhitungan dari analisis regresi linear berganda. 

Tabel 4.9 

Uji Regresi Linear Berganda 

Sumber ; IBM SPSS 25 (data Diolah) 

Sumber ; IBM SPSS 25 (data diolah) 
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Berdasarkan pada tabel diatas hasil perhitungan pengolahan 

SPSS versi 25 secara komputerisasi, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut. 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝜀 

𝑌 = 550413,8 + 0,086 + (−0,006𝑋2) + 𝜀 

Keterangan : 

Y = Letter of Credit (L/C) 

𝛼 = Nilai Y apabila X = 0 (Harga Konstan) 

𝛽1= Koefisien regresi Giro Wajib Minimum 

𝑋1= Giro Wajib Minimum 

𝛽2= Koefisien regresi Dana Pihak Ketiga 

𝑋2= Dana Pihak Ketiga 

𝜀  = error of term 

Koefisien – koefisien persamaan regresi linear berganda diatas 

dapat di interpretasikan menggunakan SPSS versi 25 sebagai 

berikut. 

a) 𝛼 = 550413,8 mempunyai arti jika nilai X (Giro Wajib 

Minimum dan Dana Pihak Ketiga) = 0 (Nol), maka 

Nilai Y (Letter of Credit) akan menunjukan tingkat 

atau sebesar 550413,8 atau dalam arti lain jika tidak 

ada Giro Wajib Minimum dan Dana Pihak Ketiga 

maka Letter of Credit sebesar 550413,8 

b) 𝛽1= 0,086 ini menunjukan koefisien regresi variable 

Giro Wajib Minimum memiliki arah regresi negatif, 

dimana setiap kenaikan 1 (satu) point pada nilai X1 

Giro Wajib Minimum maka nilai Y (Letter of Credit) 

akan meningkat sebesar 0,086. 

c) 𝛽2= (-0,006) ini menunjukan koefisien regresi variable 

Dana Pihak Ketiga memiliki arah regresi positif, 

dimana setiap kenaikan 1 point pada nilai X2 Dana 
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Pihak Ketiga maka nilai Y (Letter of Credit) akan 

menurun sebesar 0,006. 

c. Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Uji Koefisien Determinasi (R2), bertujuan untuk mencari 

seberapa besar kemampuan suatu model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen (terikat). Dan untuk mengetahui 

seberapa besarnya pengaruh antara variabel independent dengan 

dependent yang dapat dilihat dari nilai R square. Berikut ini 

merupakan hasil pergitungan koefisien determinasi sebagai 

berikut: 

Tabel 4.10 

Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukan nilai R Square atau R2 

sebesar 0,688 hasil tersebut menunjukan bahwa variabel Letter of 

Credit dipengaruhi oleh Giro Wajib Minimum dan Dana Pihak 

Ketiga sebesar 0,668 atau 66,8% sehingga sebesar 43,2% 

dipengaruhi oleh Variabel lain. 

d. Uji Hipotesis  

1) Uji t (Uji Parsial / Individu) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

signifikan secara parsial dari masing masing variable 

indipenden dengan variable dependen.  

Sumber ; IBM SPSS 25 (data diolah) 
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Tabel 4.11 

Uji hipotesis t 

Dari hasil output SPSS Versi 25 diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a) Pengaruh Giro Wajib Minimu (X1) terhadap Letter of 

Credit . 

Dari hasil perhitungan ujit t diatas dapat diketahui  

thitung >  ttabel (3,011>2,037) dengan nilai signifikansi 

dari variabel Giro Wajib Minimum (X1) sebesar 0,005 

lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak Ha menerima, artinya bahwa Variabel 

Giro Wajib Minimum berpengaruh signifikan terhadap 

Letter of Credit 

b) Pengaruh Dana Pihak Ketiga (X2) terhadap Letter of 

Credit. 

Dari hasil perhitungan ujit t diatas dapat diketahui  

thitung <  ttabel (-4,694 < -2,037) dengan nilai 

signifikansi dari variabel Dana Pihak Ketiga (X2) 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha menerima, artinya 

bahwa Variabel Dana Pihak Ketiga berpengaruh 

signifikan terhadap Letter of Credit 

2) Uji F (Uji Secara Simultan / Bersama – sama)  

Sumber ; IBM SPSS 25 (data diolah) 
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Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah Giro Wajib 

Minimum (X1) dan Dana Pihak ketiga (X2) secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap Letter of Credit.  

Tabel 4.12 

Uji Hipotesis F 

Dari hasil perhitungan uji F diatas dapat diketahui  Fhitung > 

Ftabel (36,368 > 3,285) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Maka dapat disimpulkan Ho 

ditolak dan menerima Ha. 

B. PEMBAHASAN 

Dari hasil olah data yang menggunakan SPSS yang telah di jelaskan 

sebelumnya, maka secara keseluruhan pembahasan dari penelitian ini yaitu : 

1. Pengaruh Giro Wajib Minimum (X1) terhadap Letter of Credit (Y) 

Hasil dari melakukan pengujian menggunakan SPSS hasil uji t 

untuk variabel Giro Wajib Minimum memperoleh thitung >  ttabel 

(3,011>2,037) dengan nilai signifikansi dari variabel Giro Wajib 

Minimum (X1) sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha menerima, artinya bahwa Variabel 

Giro Wajib Minimum berpengaruh signifikan terhadap Letter of Credit 

Hasil Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurin. Yang mengatakan bahwa Giro Wajib Minimum 

berpengaruh negatif terhadap penyaluran pembiayaan dikarenakan jika 

dana yang disimpan pada GWM terlalu banyak maka likuiditas bank 

akan tetap terjaga, akan tetapi dana yang disalurkan untuk pembiayaan 

akan berkurang. 

Sumber ; IBM SPSS 25 (Data diolah) 
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Penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Hamidan Syahlan Sitompul yaitu jika GWM meningkat 

maka pembiayaan akan mengalami peningkatan dan sebaliknya jika 

GWM menurun maka pembiayaan akan mengalami penurunan. 

Dalam pembiayaan L/C, perubahan nilai GWM akan 

mempengaruhi jumlah pembiayaan L/C yang dikeluarkan. Karena 

fungsi bank adalah sebagai media penyaluran dana. Maka dana yang 

lebih banyak digunakan pada bank syariah adalah dana langsung dari 

nasabah bukan dana simpanan bank. Sehingga jika nilai GWM naik 

maka bank akan berusaha untuk menaikan pemasukan bank dengan 

salah satu caranya menaikan jumlah pembiayaan L/C. Sedangkan jika 

nilai GWM menurun bank tidak harus menaikan jumlah pembiayaan 

L/C. 

2. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (X2) terhadap Letter of Credit (Y) 

Hasil dari melakukan pengujian menggunakan SPSS hasil uji t 

untuk variabel Dana Pihak Ketiga memperoleh nilai thitung <  ttabel (-

4,694 < -2,037) dengan nilai signifikansi dari variabel Dana Pihak 

Ketiga (X2) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha menerima, artinya bahwa Variabel 

Dana Pihak Ketiga berpengaruh signifikan terhadap Letter of Credit. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rusida dan Suherman dikatakan bahwa besar kecilnya DPK 

mempengaruhi   penyaluran   dana   bank syariah.   Bank   yang   

memiliki   DPK   besar, memungkinkan untuk melakukan pembiayaan 

yang besar pula yang dapat menguntungkan pihak bank dalam 

menghasilkan laba dan bisa menjalankan operasionalnya setiap hari.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Linda dan Fifi. Dikatakan bahwa meningkatnya dana pihak ketiga ini 

di bank syariah belum tentu digunakan untuk meningkatkan porsi 

pembiayaannya yang diberikan kepada nasabah, kemungkinan bahwa 

bank tertarik untuk menanamkan dananya di beberapa instrumen  

keuangan  lainnya. 
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Dalam pembiayaan L/C penggunaan dana pihak ketiga tidak 

terlalu banyak dikarenakan Pembiayaan L/C lebih banyak 

menggunakan akad Wakalah bil Ujrah. Akad Wakalah bil Ujrah adalah 

pemberi kuasa dalam kasus ini dari nasabah kepada bank syariah. 

Artinya dana pihak ketiga akan digunakan bank syariah dalam 

pembiayaan L/C jika menggunakan akad gabungan atau selain akad 

wakalah bil ujrah. Seperti yang terlihat jumlah dana pihak ketiga terus 

meningkat setiap tahunnya sedangkan pada tahun 2020 jumlah 

transaksi L/C menurun. Artinya dana pihak ketiga dialokasikan kepada 

kenpentingan bank yang lain seperti melakukan investasi, 

mengeluarkan jenis pembiayaan lain atau kepentingan bank yang 

lainnya. 

3. Pengaruh Giro Wajib Minimum (X1) dan Dana Pihak Ketiga (X2) 

terhadap Letter of Credit (Y) 

Hasil dari melakukan pengujian menggunakan SPSS hasil uji 

uji F diatas dapat diketahui F hitung > F tabel (36,368 > 3,285) dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Maka 

dapat disimpulkan Ho ditolak dan menerima Ha. artinya bahwa 

Variabel Giro Wajib Minimum dan Dana Pihak Ketiga secara bersama- 

sama berpengaruh signifikan terhadap Letter of Credit.  

Hal ini menyatakan bahwa sebelum bank syariah ingin 

mengeluarkan pembiayaan l/c maka ada beberapa faktor yang perlu 

diperhatikan seperti tingkat GWM dan jumlah DPK pada bank syariah 

tersebut. Karena selain pembiayaan L/C bank syariah masih memiliki 

produk lain yang akan diberikan kepada nasabahnya. 

4. Refleksi Tauhid 

a. Refleksi Tauhid Variabel Giro Wajib Minimum (X1) 

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh Giro Wajib Minimum dan Dana Pihak Ketiga Terhadap 

Pembiayaan Letter of Credit. Sehingga dapat mengatahui besaran 

pengaruh dari setiap variabel dalam penelitian ini. Manfaat dalam 

penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai penambah 
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wawasan minat tentang pembiayaan Letter of Credit pada Bank 

Umum Syariah. Sesuai dengan ayat Al-quran surah An-Nisa ayat 

59. 

سُوْلَ وَاوُلِ  َ وَاطَِيْعُوا الرَّ
ٰ
ا اطَِيْعُوا اٰللّ هَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓ ايَُّ ى الْْمَْرِ مِنْكُمْْۚ فَاِنْ تَنَازَعْتُمْ فِيْ شَيْء  يٰٰٓ

احَْسَنُ  خِرِِۗ ذٰلكَِ خَيْرٌ وَّ ِ وَالْيَوْمِ الْْٰ
ٰ
سُوْلِ اِنْ كُنْتُمْ تُؤْمِنُوْنَ بِالٰلّ ِ وَالرَّ

ٰ
وْ ُُ اِلَى اٰللّ  ࣖيْلًا تَأوِْ  فَرُُُّّ

“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang 

kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang 

sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul 

(sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang 

demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di 

dunia dan di akhirat).” 

Berdasarkan Ayat Al-Quran Surah An-Nisa ayat 59 

menjelaskan bahwa kita di perintahkan untuk menaati pemerintah. 

Giro Wajib Minimum merupakan instrumen kebijakan moneter 

pemerintah yang wajib dipenuhi oleh setiap bank. Giro Wajib 

Minimum diatur dengan tujuan untuk mengatur uang beredar di 

masyarakat yang secara langsung berpengaruh terhadap indeks 

inflasi.  

b. Refleksi Tauhid Variabel Dana Pihak Ketiga (X2) 

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh Giro Wajib Minimum dan Dana Pihak Ketiga Terhadap 

Pembiayaan Letter of Credit. Sehingga dapat mengatahui besaran 

pengaruh dari setiap variabel dalam penelitian ini. Manfaat dalam 

penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai penambah 

wawasan minat tentang pembiayaan Letter of Credit pada Bank 

Umum Syariah. Sesuai dengan Ayat Al-Quran surah Al-Isra ayat 

26-27. 

رِيْنَ كَانُوْٰٓ  ا اِنَّ الْمُبَذِّ رْ تَبْذِيْرا بِيْلِ وَلَْ تُبَذِّ اِخْوَانَ  اوَاٰتِ ذَا الْقُرْبٰى حَقَّه  وَالْمِسْكِيْنَ وَابْنَ السَّ

ا ه  كَفوُْرا يْطٰنُ لِرَبِّ يٰطِيْنِ ِۗوَكَانَ الشَّ  الشَّ

“Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang 

miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Jangalah kamu 
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menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya 

para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu 

sangat ingkat kepada Tuhannya.” 

Berdasarkan Ayat Al-Quran Surah Al-Isra ayat 26-27 

menjelaskan bahwa kita diperintahkan untuk menggunakan Harta 

sebaik-baiknya. Dana Pihak Ketiga meurpakan salah satu sumber 

pendanaan bank syariah yang terbesar. Pada bank syariah Dana 

Pihak Ketiga digunakan untuk menyalurkan pembiayaan, akan 

tetapi dana pihak ketiga harus dikembalikan kepada nasabah jika 

sewaktu-waktu nasabah ingin menarik dana tersebut. Maka disini 

bank syariah harus mengelola dana tersebut dengan sebaik-

baiknya. 

c. Refleksi Tauhid Variabel Letter of Credit (Y) 

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh Giro Wajib Minimum dan Dana Pihak Ketiga Terhadap 

Pembiayaan Letter of Credit. Sehingga dapat mengatahui besaran 

pengaruh dari setiap variabel dalam penelitian ini. Manfaat dalam 

penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai penambah 

wawasan minat tentang pembiayaan Letter of Credit pada Bank 

Umum Syariah. Sesuai dengan Ayat Al-quran surah Al-Baqarah 

ayat 283. 

ا فَلْيُؤَُِّّ  قْبُوْضَةٌ ِۗفَاِنْ امَِنَ بَعْضُكُمْ بَعْضا ا فَرِهٰنٌ مَّ لَمْ تَجُُِّوْا كَاتِبا  ۞ وَاِنْ كُنْتُمْ عَلٰى سَفَر  وَّ

كْتُمْهَا فَاِنَّ  هَاَُّةَِۗ وَمَنْ يَّ ه  ِۗ وَلَْ تَكْتُمُوا الشَّ َ رَبَّ
ٰ
ٰٓ اٰثِمٌ قَلْبُه  ِۗ وَ الَّذِى اؤْتُمِنَ امََانَتَه  وَلْيَتَّقِ اٰللّ ُ بِمَا ه 

ٰ
اٰللّ

 ࣖتَعْمَلوُْنَ عَليِْمٌ 

“Jika kamu dalam perjalanan, sedangkan kamu tidak 

mendapatkan seorang pencatat, hendaklah ada barang jaminan 

yang dipegang. Akan tetapi, jika sebagian kamu memercayai 

sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 

amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia betakwa kepada Allah, 

Tuhannya. Janganlah kamu menyembunyikan, sesungguhnya 

hatinya berdosa. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” 
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Dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 283 tersebut 

menjelaskan bahwa diperbolehkan dalam melakukan perjanjian 

antara bank syariah dengan nasabah. Pada bank syariah Letter of 

Credit (L/C) merupakan fasilitas metode pembayaran pembiayaan 

pada perdagangan internasional maupun domestik dalam bentuk 

surat kredit. Dimana nasabah (importir) melakukan suata 

perjanjian pembayaran terhadap Bank syariah, dan Bank syariah 

akan menyalurkan dana tersebut kepada penjual (eksportir).  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada analisis pengaruh Giro 

Wajib Minumum, dan Dana Pihak Ketiga terhadap Pembiayan Perdagangan 

Internasional dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dari penelitian ini Giro Wajib Minumum memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Letter of Credit. Hal ini dapat diartikan bahwa besaran 

GWM yang diatur menentukan jumlah pembiayaan perdagangan 

internasional yang akan diterima di Bank Umum Syariah. Dan atau 

Penurun Giro Wajib Minumum akan mengikuti penurunan transaksi 

ekspor impor. Seperti yang dilihat bahwa pada tahun 2020 dimana 

pandemi Covid-19 menyebar luas ke setiap negara, transaksi Letter of 

Credit di Bank Umum Syariah menurun dari tahun sebelumnya.  

2. Dana Pihak Ketiga berperngaruh negatif dan signifikan terhadap Letter of 

Credit. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan dana pihak ketiga Bank 

Umum Syariah tidak banyak untuk pembiayaan L/C. Seperti yang terlihat 

jumlah dana pihak ketiga terus meningkat setiap tahunnya sedangkan pada 

tahun 2020 jumlah transaksi L/C menurun. Artinya dana pihak ketiga 

dialokasikan kepada kenpentingan bank yang lain seperti melakukan 

investasi, mengeluarkan jenis pembiayaan lain atau kepentingan bank 

yang lainnya. Akan tetapi jika Bank Umum Syariah ingin mengeluarkan 

pembiayaan l/c dengan adanya akad tertentu maka sumber dana yang 

digunakan berasal dari dana pihak ketiga. 

3. Giro Wajib Minimum dan Dana Pihak Ketiga memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Letter of Credit pada Bank Umum Syariah. Hal ini 

menyatakan bahwa sebelum bank syariah ingin mengeluarkan pembiayaan 

l/c maka ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan seperti tingkat GWM 

dan jumlah DPK pada bank syariah tersebut. Karena selain pembiayaan 

L/C bank syariah masih memiliki produk lain yang akan diberikan kepada 

nasabahnya.  
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B. IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui 

implikasi yang didapat dari penelitian tersebut yaitu, bahwa kebijakan moneter 

dalam mengatur tingkat giro wajib minimum berpengaruh positif terhadap 

penyaluran pembiayaan Letter of credit pada Bank Umum Syariah. Dengan ini 

berarti, bila giro wajib minimum tinggi maka bank syariah akan meningkatkan 

jumlah pembiayaan L/C agar dapat meningkatkan jumlah pendapatan bank 

syariah. Sementara Dana Pihak ketiga berpengaruh secara negatif terhadap 

pembiayaan L/C pada Bank Umum Syariah. Dikarenakan pembiayaan L/C 

lebih banyak menggunakah akad Wakalah bil hujrah dan dana pihak ketiga 

akan digunakan bila pembiayaan L/C menggunakan akad gabungan atau akad 

tertentu lainnya. 

Bagi Bank Umum Syariah hasil penelitian dapat bermanfaat dalam 

menentukan jumlah pembiayaan L/C yang akan dikeluarkan. Hal ini terlihat 

dari tingkat presentase gwm mempengaruhi tingkat jumlah pembiyaan L/C 

yang dikeluarkan. Seperti pada tahun 2020 dalam pandemi covid 19 hampir 

semua negara melakukan lockdown yang membuat menurunnya transaksi 

perdagangan internasional sehingga transaksi L/C juga menurun hingga 

akhirnya pemerintah menurunkan dan melonggarkan tingkat gwm bank. 

Sedangkan apabila dana pihak ketiga menurun maka bank akan mengupayakan 

jumlah penerimaan bank dengan salah satu caranya meningkatkan pembiaayan 

L/C. 

C. KETERBATASAN 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian, keterbatasan-keterbatasan penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini dilakukan hanya 3 tahun periode saja (2018-2019), karena 

adanya keterbatsan sumber data yang diperoleh pada website 

www.ojk.go.id (laporan publikasi bulanan). 

http://www.ojk.go.id/
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2. Kurangnya teori dan relavansi pada peneltian ini terhadap penelitian 

sebelumnya. Dikarenakan penelitian kuantitatif mengenai Letter of Credit 

sangat jarang dilakukan pada 5 tahun sebelumnya. 

D. SARAN 

Berdasarkan hasi penelitian ini, maka penulis mengajukan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat diharapkan meneliti pada fokus penelitian 

dengan variabel yang berkaitan dengan pembiayaan Letter of Credit. 

2. Menggunakan data primer seperti laporan keuangan yang dikelurakan 

langsung oleh Bank Umum Syariah terkait.
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LAMPIRAN 

1. Laporan Publikasi Bulanan OJK BUS (2018-2019) 

a. Bank Muamalat 2018 (Januari-Desember) 

 

 

 

 



64 
 

 

 



65 
 

 

 



66 
 

 

 



67 
 

 

 

b. Bank Muamalat 2019 
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c. Bank Muamalat 2020 
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d. Bank Mega syariah 2018 
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e. Bank Mega Syariah 2019 
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f. Bank Mega Syariah 2020 
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g. Bank Syariah Mandiri 2018 
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h. Bank Syariah Mandiri 2019 
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i. Bank Syariah Mandiri 2020 
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j. Bank BNI Syariah 2018 
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k. Bank BNI Syariah 2019 
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l. Bank BNI Syariah 2020 
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2. Data Penelitian 

Tahun Bulan GWM DPK L/C 

2018 

Januari 
     
9,754,543  

    
162,575,719  389,518 

Februari 
     
9,715,818  

    
161,930,296  328,119 

Maret  
   
10,054,439  

    
167,573,975  473,063 

April  
   
10,023,346  

    
167,055,766  311,927 

Mei 
     
9,847,334  

    
164,122,235  324,081 

Juni 
     
9,810,598  

    
163,509,967  353,360 

Juli 
     
9,803,854  

    
163,397,571  371,778 

Agustus 
     
9,838,816  

    
163,980,273  259,650 

September  
     
9,908,364  

    
165,139,407  203,954 

Oktober 
     
9,968,172  

    
166,136,199  266,394 

November 
     
9,938,330  

    
165,638,828  579,554 

Desember 
   
10,456,522  

    
174,275,366  406,381 

2019 

Januari 
     
9,574,145  

    
174,075,369  363,773 

Februari 
     
9,592,112  

    
174,402,041  381,485 

Maret  
     
9,717,976  

    
176,690,471  406,999 

April  
     
9,589,306  

    
174,351,015  384,317 
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Mei 
   
10,382,545  

    
188,773,554  220,755 

Juni 
     
9,633,357  

    
175,151,938  218,366 

Juli 
     
9,773,626  

    
177,702,296  395,633 

Agustus 
     
9,677,453  

    
175,953,685  233,138 

September  
     
9,806,265  

    
178,295,729  130,490 

Oktober 
     
9,916,710  

    
180,303,819  164,743 

November 
     
9,874,162  

    
179,530,210  213,012 

Desember 
   
10,468,803  

    
190,341,872  196,233 

2020 

Januari 
     
8,491,479  

    
188,699,528  68,106 

Februari 
     
8,710,275  

    
193,561,666  61,734 

Maret  
     
8,703,065  

    
193,401,449  72,422 

April  
     
8,591,427  

    
190,920,609  66,179 

Mei 
     
8,515,247  

    
189,227,712  120,821 

Juni 
     
8,591,290  

    
190,917,547  71,581 

Juli 
     
8,435,639  

    
187,458,641  52,335 

Agustus 
     
8,417,779  

    
187,061,753  90,643 

September  
     
8,955,486  

    
199,010,808  81,293 

Oktober 
     
8,945,346  

    
198,785,473  83,429 

November 
     
9,002,986  

    
200,066,351  53,644 

Desember 
     
9,435,252  

    
209,672,268  88,978 
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3. Output SPSS 

a. Hasil Uji Normalitas 

 

b. Hasil Uji Multikolineritas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 80572.20091697 

Most Extreme Differences Absolute .134 

Positive .134 

Negative -.105 

Test Statistic .134 

Asymp. Sig. (2-tailed) .098c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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c. Hasil Uji Heteroskedostitas 

 
d. Hasil Uji Autokorelasi 

 
e. Hasil Uji Regersi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 550413.814 455010.729  1.210 .235 

Giro Wajib Minimum .086 .028 .362 3.011 .005 

Dana Pihak Ketiga -.006 .001 -.564 -4.694 .000 

a. Dependent Variable: Letter of Credit 

f. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .829a .688 .669 82977.869 1.353 

a. Predictors: (Constant), Dana Pihak Ketiga, Giro Wajib Minimum 

b. Dependent Variable: Letter of Credit 
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .829a .688 .669 82977.869 1.353 

a. Predictors: (Constant), Dana Pihak Ketiga, Giro Wajib Minimum 

b. Dependent Variable: Letter of Credit 

g. Hasil Uji t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 550413.814 455010.729  1.210 .235 

Giro Wajib Minimum .086 .028 .362 3.011 .005 

Dana Pihak Ketiga -.006 .001 -.564 -4.694 .000 

a. Dependent Variable: Letter of Credit 

h. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 500817310674.

863 

2 250408655337.

432 

36.368 .000b 

Residual 227215784621.

137 

33 6885326806.70

1 
  

Total 728033095296.

000 

35 
   

a. Dependent Variable: Letter of Credit 

b. Predictors: (Constant), Dana Pihak Ketiga, Giro Wajib Minimum 
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4. Kartu Kendali Aktivitas Bimbingan Penulisan Skripsi 

 



116 
 

 

 

 

 

 



117 
 

 

5. Daftar Hadir Mengikuti Seminar Usulan Penelitian 
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6. Daftar Hadir Peserta Seminar Usulan Penelitian 
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7. Hasil Cek Plagiasi Karya Ilmiah 

 


